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ABSTRAK

Webinar adalah salah satu teknologi yang memungkinkan pengguna untuk
mengadakan seminar, talkshow, diskusi, dan kegiatan lainnya yang dilakukan
secara online atau menggunakan internet tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harapan
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap
minat pelajar untuk menggunakan webinar berdasarkan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan data yang dikumpulkan dan disebar melalui Google
Form dan diolah menggunakan software IBM SPSS Statistic 29. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa harapan usaha dan kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pelajar untuk menggunakan
webinar. Sedangkan harapan kinerja dan pengaruh sosial tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap minat pelajar untuk menggunakan webinar.

Kata kunci: UTAUT, minat menggunakan kembali, webinar, pembelajaran

elektronik
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DOES GENERATION Z INTEREST IN PARTICIPATING WEBINAR
POST COVID-19 PANDEMIC? STUDY USING THE UTAUT MODEL
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Islamic University of Indonesia
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ABSTRACT

Webinar is a technology that allows users to hold seminars, talk shows,
discussions and other activities carried out online or using the internet without
having to meet face to face directly. The purpose of this research is to determine
the influence of performance expectation, effort expectation, social influence, and
facilitating conditions on students' interest in using webinars based on the model
of Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). This research
uses guantitative methods with data collected and distributed via Google Form
and processed by using IBM SPSS Statistics 29 software. The results of this
research show that effort expectation and facilitating conditions have a
significant effect on students' interest in using webinars. Meanwhile, performance
expectation and social influence do not significantly influence students' interest

in reusing webinars.

Key words: UTAUT, behavioral intention, webinar, e-learning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-19 pada tahun 2019 lalu merupakan salah satu
contoh dimana kehidupan manusia mengalami banyak perkembangan
terutama pada bidang teknologi. Semakin merebaknya kasus penderita Covid-
19 pada saat itu, membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan lockdown atau
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di Indonesia sebagai
upaya untuk menekan laju penularan virus ini. Hadirnya kebijakan tersebut
membuat kegiatan pertemuan masyarakat sebagian besar beralih menuju
digital. Menurut Gogali et al. (2020) selama pandemi virus Covid- 19 yang
melanda dunia, melemahkan aktivitas yang sifatnya bertemu dan bertatap
muka langsung, kini bekerja dan belajar mengharuskan melakukan hal
tersebut hanya dari rumah dengan pemanfaatan media komunikasi berbasis
internet. Salah satu sektor yang terkena dampak dari adanya pandemi ini
adalah sektor pendidikan. Merespon hal tersebut, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan
surat edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 dimana di dalam peraturan tersebut
tertulis mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran virus Covid- 19. Adanya peraturan tersebut mengharuskan semua
instansi pendidikan yang ada di Indonesia, terutama pendidikan tinggi, untuk

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring.



Berdasarkan ruang lingkupnya, pembelajaran daring terbagi menjadi
tiga metode, yaitu pembelajaran sinkron (synchronous), pembelajaran
asinkron (asynchronous), dan pembelajaran campuran (blended learning)
(Febrianto 2021). Pembelajaran secara sinkron memungkinkan bagi pelajar
untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung (real time) dengan
interaksi yang terjadi secara dua arah. Adapun pembelajaran secara sinkron
memerlukan berbagai sarana aplikasi untuk dapat melaksanakannya, seperti
Zoom dan Google Meet. Sementara dalam sistem asinkron, pelaksanaan
pembelajaran tidak mengharuskan adanya interaksi secara dua arah antara
pelajar dengan dosen. Kemajuan teknologi memungkinkan dosen untuk dapat
mengunggah konten pembelajaran yang bisa diakses oleh pelajar kapan saja
sehingga sifatnya lebih fleksibel. Adapun dalam sistem pembelajaran
campuran merupakan integrasi antara pembelajaran sinkron dan asinkron.

Generasi Z menjadi salah satu generasi yang paling terkena dampak
dari adanya Covid- 19. Generasi sendiri merupakan sekelompok orang yang
mempunyai kesamaan dalam rentang waktu Kkelahiran, usia, lokasi,
pengalaman historis sama yang mempengaruhi fase pertumbuhan mereka
(Kohut et al. 2007). Generasi Z mengacu pada individu yang lahir pada
dekade setelah meluasnya kemunculan internet, dari pertengahan tahun 1990-
an hingga awal tahun 2000-an (TrakSelys 2016). Munculnya Covid- 19
ditambah adanya peraturan Kemendikbud menjadikan generasi Z mengalami
migrasi menuju pendidikan online. Walaupun generasi ini cepat beradaptasi

dengan metode pembelajaran jarak jauh, tapi karena interaksi yang semakin



sempit dan terbatas menjadikan mereka kesulitan memahami materi yang
diberikan.

Pelaksanaan pembelajaran secara daring diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan pembelajaran selama masa pandemi. Namun, seringkali
pelajar merasa kurang dengan apa yang diberikan oleh kampus atau sekolah
karena kurangnya kualitas pengajaran online yang diberikan. Oleh karena itu,
muncul rasa keinginan dan motivasi pelajar untuk mencari informasi di luar
pembelajaran di kampus. Berdasarkan hal tersebut webinar menjadi salah satu
alternatif dalam kegiatan pembelajaran. Webinar merupakan akronim dari
kata website dan seminar. Sehingga dapat diartikan juga bahwa webinar
adalah salah satu teknologi yang memungkinkan pengguna untuk mengadakan
seminar, talkshow, diskusi, dan kegiatan lainnya yang dilakukan secara online
atau menggunakan internet tanpa harus bertatap muka secara langsung sama
sekali (Gogali et al., 2020). Webinar adalah kegiatan yang dilakukan dengan
media digital dan bantuan internet, sesuai dengan namanya webinar ini
membutuhkan akses internet dalam penggunaannya. Pada umumnya
penyelenggaraan webinar melibatkan beberapa pihak dalam dimensi ruang
dan waktu yang berbeda dalam waktu yang bersamaan (Priatmoko et al.,
2022). Adapun dalam pelaksanaan webinar memerlukan sarana aplikasi
berbasis internet, seperti Zoom, Google Meet, Youtube, dan lain sebagainya.
Berdasarkan data yang diperolen melalui Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V Yogyakarta, pada tahun 2020, Zoom

merupakan aplikasi yang paling digunakan dalam acara webinar (86,3%), lalu



diikuti oleh Youtube (5,7%), kemudian Google Meet (4,7%), dan sisanya
(3,3%) menggunakan aplikasi seperti Webex, Whatsapp, dan Facebook.

Pelaksanaan webinar pada dasarnya bisa dilakukan banyak pihak.
Baik itu dari pihak instansi pemerintah, perusahaan, maupun dari instansi
pendidikan dapat mengadakan webinar dengan tema dan tujuan tertentu.
Dalam instansi pendidikan, menurut Nuniek Dewi Pramanik et al., (2021)
terdapat beberapa keuntungan pelaksanaan webinar bagi pelajar. Pertama
adalah webinar dapat menjadikan pelajar lebih aktif dalam kegiatan belajar.
Kedua, hadirnya webinar dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait
isu-isu yang sedang hangat untuk diperbincangkan. Ketiga, pertukaran
informasi melalui webinar dapat dilakukan secara cepat dan tidak perlu untuk
hadir di ruangan secara fisik. Terakhir adalah seringkali dengan ikut serta
dalam kegiatan webinar, pelajar akan mendapatkan sertifikat yang bisa
berguna di kemudian hari.

Menurut Dita et al. (2022) terdapat beberapa tahapan apa saja yang
dilakukan agar suatu webinar dapat terselenggara. Tahapan pertama disebut
dengan fase initiation. Pada fase ini penyelenggara webinar melakukan riset
terkait dengan kebutuhan dari target audiens webinar serta riset terkait calon
narasumber nantinya. Tahapan kedua adalah fase planning atau perencanaan.
pada tahapan ini penyelenggara webinar mulai membuat timeline pengerjaan
acara dan mempersiapkan term of reference (ToR) untuk calon narasumber.
Tahapan ketiga selanjutnya adalah fase implementation, dimana pada tahapan

ini pihak penyelenggara melakukan wawancara untuk menyusun materi



webinar. Selain itu juga, pada tahapan ini pihak penyelenggara juga mulai
membuka registrasi dan mempersiapkan materi promosi untuk disebarkan
menuju target audiens.

Tahapan keempat adalah fase the event, dimana pada tahapan ini
biasanya pihak penyelenggara melaksanakan acara webinar sehari setelah
tahapan registrasi ditutup. Sebelum acara berlangsung pihak penyelenggara
akan menyebarkan link tautan menuju aplikasi yang digunakan dalam acara
webinar, rundown acara, serta tata tertib yang harus dipatuhi peserta selama
acara berlangsung.Tahapan terakhir dalam pelaksanaan webinar adalah fase
closure. Tahapan ini pihak penyelenggara akan mengirimkan sertifikat kepada
peserta webinar untuk menjadi bukti bahwa peserta tersebut telah mengikuti
rangkaian acara webinar dari awal hingga akhir. Selain itu, pada tahapan ini
pihak penyelenggara juga mengirimkan formulir survey kepuasan acara untuk
menjadi bahan evaluasi dalam melaksanakan acara kedepannya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori model Unified
Theory of Acceptance dan Use of Technology (UTAUT). UTAUT merupakan
sebuah model yang diciptakan dan dikembangkan oleh Venkatesh et al.
(2003). Model ini telah banyak digunakan oleh para peneliti yang dinilai dapat
menghitung probabilitas keberhasilan dalam pengenalan dan penerimaan
teknologi baru. Terdapat 4 konstruk yang memainkan peran penting sebagai
penentu langsung dari penerimaan pengguna dan perilaku penggunaan (user
acceptance and usage behavior). Pertama, harapan kinerja (performance

expectancy), penelitian Abbad (2021), Khechine & Lakhal (2018)



menyebutkan bahwa harapan kinerja mempengaruhi minat (minat) dalam
penggunaan teknologi komunikasi. Namun disatu sisi penelitian di dalam
penelitian Khechine & Augier (2019) disebutkan bahwa harapan kinerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan teknologi.

Kedua adalah harapan usaha (effort expectancy). Penelitian Abbad
(2021) dan Abdallah et al. (2023) disebutkan bahwa harapan usaha
mempengaruhi minat dalam penggunaan teknologi komunikasi. Namun di
satu sisi, penelitian Khechine & Lakhal (2018) dan Khechine et al. (2020)
harapan usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan teknologi.

Ketiga, pengaruh sosial (social influence), penelitian Abdallah et al.
(2023) dan Radovan & Kiristl (2017) menyebutkan bahwa pengaruh sosial
turut mempengaruhi minat dalam penggunaan teknologi komunikasi. Namun,
penelitian Khechine et al. (2020) dan Abbad (2021) menyebutkan bahwa
pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam
penggunaan teknologi komunikasi.

Keempat adalah kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition).
Penelitian Khechine & Augier (2019) dan Khechine et al. (2020)
menyebutkan bahwa kondisi yang memfasilitasi turut mempengaruhi minat
dalam penggunaan teknologi komunikasi. Namun di dalam penelitian
Abdallah et al. (2023) dan Khechine & Lakhal (2018) disebutkan bahwa
kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat dalam penggunaan teknologi..



Model UTAUT dinilai telah terbukti berhasil hingga 70%
dibandingkan model delapan teori penerimaan teknologi lainnya (Taiwo &
Downe, 2013). Model ini merupakan hasil sintesis delapan teori penerimaan,
difusi, dan penggunaan teknologi (Khechine & Lakhal, 2018). Kedelapan
teori tersebut adalah: Theory of Reasoned Action yang diciptakan oleh Ajzen
& Fishbein (1977), Technology Acceptance Model yang diciptakan oleh Davis
(1989), Motivational Model yang diciptakan oleh Davis~ et al. (1992), Theory
of Planned Behavior yang diciptakan oleh Fishbein & Ajzen (2005),
Combined Technology Acceptance Model and Theory of Planned Behavior
yang diciptakan oleh Taylor & Todd (1995), Model of PC Utilization yang
diciptakan oleh Thompson et al. (1991), Innovation Diffusion Theory yang
diciptakan oleh Rogers (1983), dan Social Cognitive Theory yang diciptakan
oleh Compeau & Higgins (1995). Model ini kemudian mengalami perluasan
menjadi UTAUT2 oleh Venkatesh et al. (2013) dengan menambahkan 3
konstruk baru, yaitu: motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai harga (price
value), dan kebiasaan (habit).

Beberapa pihak merasa pembelajaran secara daring memiliki dampak
yang positif, seperti membuat pelajar menjadi mandiri, mempermudah tenaga
pendidik dalam memberikan tugas, memudahkan pelajar dalam
mengumpulkan dan mengerjakannya, waktu istirahat bersama keluarga lebih
banyak, dan kecenderungan siswa untuk aktif di kelas tinggi meski dilakukan
secara online (Karmen & Pribadi, 2022). Meski begitu, pembelajaran secara

daring juga memiliki beberapa dampak negatif. Learning loss merupakan



suatu kondisi dimana hilangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
perkembangan akademis yang disebabkan oleh terhentinya pembelajaran
dalam kegiatan pendidikan (Muzdalifa, 2022). Adanya peristiwa learning loss
di kalangan pelajar Indonesia disebabkan karena pandemi Covid- 19.
Beberapa ciri-ciri yang mengindikasikan pelajar mengalami learning loss
adalah penurunan pencapaian belajar, penurunan kemampuan pembelajaran,
adanya ketimpangan pengetahuan, dan terganggunya perkembangan
kesehatan dan emosi psikologis. Faktor utama yang menyebabkan learning
loss pada pelajar adalah sistem pengajaran yang tidak efektif, sehingga pelajar
sulit untuk mencapai level pemahaman tertentu.

Berakhirnya pandemi Covid- 19 menjadikan kebijakan PPKM tidak
relevan lagi. Melalui Instruksi Mendagri Nomor 50 dan 51 Tahun 2022,
pemerintah memutuskan untuk mencabut kebijakan PPKM dan tidak
membatasi lagi kegiatan kerumunan dan pergerakan masyarakat. Kebijakan
tersebut juga berdampak pada kegiatan pembelajaran. Kemendikbud
bersamaan dengan Kementerian Agama (Kemenag), Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) dan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mengeluarkan izin
kegiatan pembelajaran tatap muka melalui Surat Keputusan Bersama (SKB
Empat Menteri) Nomor 01/KB/2022, dan Nomor 408 Tahun 2022, Nomor
HK. 01 08/MENKES/1140/2022, dan Nomor 408 Tahun 2022 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid- 19.

Ditetapkannya keputusan bersama tersebut menjadikan kegiatan pembelajaran



boleh dilaksanakan secara tatap muka, namun dengan catatan tetap
melaksanakan protokol kesehatan.

Keluarnya kebijakan tersebut menjadi sebuah pertanyaan juga
terhadap eksistensi webinar di kalangan Generasi Z apakah mereka masih
berminat untuk bergabung dalam webinar terlebih lagi sudah tidak
diberlakukannya masa pandemi. Selain itu, hasil temuan penelitian-penelitian
terdahulu menunjukkan bahawa masih terdapat ketidakkonsistenan hasil pada
penelitian terkait. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan pemahaman lebih tentang penggunaan teknologi di dalam dunia
pendidikan. Lebih khusus lagi, peneliti ingin meneliti faktor-faktor penentu
penerimaan webinar pasca pandemi Covid- 19 oleh Generasi Z dan dampak
penerimaan webinar terhadap hasil pelajar. Untuk mencapai tujuan penelitian,
konstruk UTAUT digunakan untuk membuat konseptual dan membentuk
hipotesis penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Apakah Generasi Z Berminat
Mengikuti Webinar Pasca Pandemi Covid- 19? Studi Dengan Pendekatan
Model UTAUT”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengurai beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut.



1.3

. Apakah harapan kinerja berpengaruh positif terhadap minat

untuk menggunakan webinar pasca pandemi berakhir?

. Apakah harapan usaha berpengaruh positif terhadap minat untuk

menggunakan webinar pasca pandemi berakhir?

. Apakah pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat

untuk menggunakan webinar pasca pandemi berakhir?

. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap

minat untuk menggunakan webinar pasca pandemi berakhir?

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat disusun

daftar pertanyaan penelitian sebagai berikut.
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. Variabel apa saja yang dapat mempengaruhi pelajar untuk

bergabung ke dalam webinar?

. Apa saja indikator yang dapat mempengaruhi minat (minat

bergabung Kembali) untuk menggunakan webinar?

. Berdasarkan indikator dan variable diatas, apa saja yang bisa

dilakukan oleh penyelenggara webinar agar minat pelajar untuk

bergabung ke dalam webinar meningkat?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan

bukti empiris pada.
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1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh harapan kinerja terhadap
minat dalam menggunakan webinar pasca pandemi berakhir

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh harapan usaha terhadap
minat dalam menggunakan webinar pasca pandemi berakhir

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sosial terhadap minat
dalam menggunakan webinar pasca pandemi berakhir

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kondisi yang
memfasilitasi terhadap minat dalam menggunakan webinar pasca

pandemi berakhir

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan sebaik-baiknya

bagi berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.5.1 Manfaat teoritis.

1.5.1.1 Bagi mahasiswa.
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan
referensi bagi mahasiswa melakukan penelitian tentang
perkembangan dan penerimaan teknologi yang ditinjau
melalui pendekatan model UTAUT. Kedepannya diharapkan
peneliti dapat memberikan pembaharuan pada penelitian
selanjutnya agar dapat menjadi penelitian yang lebih
sempurna dengan menambahkan variabel-variabel lainnya.

1.5.1.2 Bagi masyarakat.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pemahaman kepada masyarakat mengenai
perkembangan dan penerimaan teknologi yang ditinjau
melalui pendekatan model UTAUT.
1.5.1.3 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan
referensi bagi peneliti yang sedang atau akan melakukan
penelitian tentang perkembangan dan penerimaan teknologi
yang ditinjau melalui pendekatan model UTAUT.
Kedepannya diharapkan peneliti dapat memberikan
pembaharuan pada penelitian selanjutnya agar dapat menjadi
penelitian yang lebih sempurna dengan menambahkan

variabel-variabel lainnya.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan dan masukan bagi pihak penyelenggara webinar dalam
menentukan strategi untuk mendorong target audiens agar
bergabung dan mengikuti sesi webinar.
1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Agar mudah dipahami
penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
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BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang alasan teoritis dari penelitian
ini  dilakukan melalui pembahasan landasan teori,
pembahasan teori penelitian terdahulu, perumusan

hipotesis, serta kerangka penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang jenis penelitian, populasi
dan sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan

data, pengukuran variabel, dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian disertai
dengan analisis data tentang hasil pengujian hipotesis serta

kaitannya dengan penelitian terdahulu.

SARAN DAN KESIMPULAN

Pada bab lima berisi mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran yang perlu

dipertimbangkan untuk penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Terdapat banyak model penelitian yang membahas terkait
pemahaman individu dalam penerimaan dan penggunaan teknologi informasi.
Salah satu model dihasilkan melalui tinjauan dan sintesis terhadap delapan
teori atau model penggunaan teknologi yang kemudian tercipta UTAUT
(Venkatesh et al., 2003). Model ini dikembangkan berdasarkan delapan teori
penggunaan teknologi yaitu Theory of Reasoned Action yang dikembangkan
olen Ajzen & Fishbein (1977), Technology Acceptance Model yang
dikembangkan oleh Davis (1989), Motivational Model yang dikembangkan
oleh Davis~ et al. (1992), Theory of Planned Behavior yang dikembangkan
oleh Ajzen (1991), Combined TAM and TPB yang dikembangkan oleh Taylor
& Todd (1995), Model of PC Utilization yang dikembangkan oleh Thompson
et al. (1991), Innovation Diffusion Theory yang dikembangkan oleh Rogers
(1983), dan Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Compeau &
Higgins (1995).

Dalam studi lapangan longitudinal mengenai penerimaan teknologi
oleh karyawan, UTAUT mampu menjelaskan sekitar 70 persen variasi dalam
niat perilaku (minat) untuk menggunakan teknologi dan sekitar 50 persen

variasi dalam penggunaan (usage) teknologi (Venkatesh et al., 2003). Model
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ini dirumuskan melalui 4 konstruk yang berperan penting sebagai penentu
langsung penerimaan pengguna dan perilaku penggunaan (user acceptance
and usage behavior) yaitu harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial,
dan kondisi yang memfasilitasi. Selain itu, pada gambar 2.1; model UTAUT
memiliki empat variabel moderator kunci yaitu jenis kelamin (gender), usia

(age), pengalaman(experience), dan kesukarelaan penggunaan (voluntariness

of use).
—
Performance
Expectancy
Effort .
Expectancy Behavioral
chaviora Use Behavior
— Intention
Social
Influence ’
—
Facilitating
Conditions

AV v 1 oS8
Gender Age Experience olun.| ariness
- of Use

Sumber: (Venkatesh et al., 2012)

Gambar 2. 1 Model UTAUT

2.1.2 Harapan Kinerja

Harapan kinerja dianggap sebagai salah satu prediktor terkuat dalam
minat (Venkatesh et al., 2003). Menurut Venkatesh et al. (2012) harapan
kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana penggunaan teknologi akan
menghasilkan manfaat kepada konsumen dalam melakukan aktivitas tertentu.
Terdapat 3 sub-variabel dalam harapan kinerja. Pertama adalah variabel

kegunaan (usefulness). Variabel ini menjelaskan kegunaan yang diperoleh
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ketika menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Kedua adalah
variabel quickness (kecepatan). Variabel ini menjelaskan bagaimana sebuah
teknologi dapat membantu pekerjaan agar selesai lebih cepat. Ketiga adalah
variabel productivity (produktivitas), dimana variabel ini menjelaskan
bagaimana suatu teknologi dapat meningkatkan produktivitas pengguna dalam

pekerjaan.

2.1.3 Harapan Usaha

Harapan usaha merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat. Menurut Venkatesh et al. (2003) harapan usaha
didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan
sistem atau teknologi. Terdapat tiga konstruk dari model terdahulu dalam
penyusunan harapan usaha, yaitu Perceived ease of use (Technology
Acceptance Model / Technology Acceptance Model 2), complexity (Model of
PC Utilization), dan ease of use (Innovation Diffusion Theory). Terdapat dua
dimensi dalam harapan usaha. Pertama adalah kompleksitas (complexity),
didefinisikan sebagai tingkat kerumitan sebuah sistem atau teknologi untuk
dipelajari. Kedua adalah kemudahan penggunaan (ease of use), dimana dapat
diartikan sebagai tingkat kemudahan yang dapat dirasakan Kketika

menggunakan sebuah teknologi atau sistem.

2.1.4 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial dapat diartikan sebagai tingkatan sejauh mana

seseorang merasa bahwa orang penting di sekitarnya percaya bahwa dia harus
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menggunakan sistem atau teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Dalam
artian lain, terdapat masukan dari orang-orang terdekat seperti keluarga, rekan
kerja, teman, dan sebagainya untuk menggunakan sebuah sistem atau
teknologi baru. Terdapat dua dimensi di dalam pengaruh sosial. Pertama
adalah faktor sosial (social factor), dimana hal ini berkaitan dengan tingkat
pengaruh secara sosial yang ada di sekitar individu dalam penggunaan sistem
dan teknologi. Kedua adalah norma subjektif (subjective norm), dimana
pengaruh orang terdekat yang berhubungan dengan individu dalam pemakaian

sistem dan teknologi.

2.15 Kondisi yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa infrastruktur dan teknis organisasi ada untuk
mendukung penggunaan sistem dan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Ketika
suatu individu atau kelompok diberikan fasilitas sarana dan prasarana yang
baik, maka akan menimbulkan rasa aman dan percaya dalam menggunakan
sistem dan teknologi tersebut. Terdapat tiga dimensi di dalam kondisi yang
memfasilitasi. Pertama adalah sumber daya (resource), yaitu ketika terdapat
sumber secara eksternal yang mempengaruhi dalam penggunaan sistem dan
teknologi. Kedua adalah pengetahuan (knowledge), yaitu adanya sumber
pengetahuan eksternal untuk menggunakan teknologi. Ketiga adalah
kesesuaian (compatibility), yaitu tingkat kesesuaian sistem dengan teknologi

yang digunakan.
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2.1.6  Minat Menggunakan

Menurut Warshaw & Davis (1985) minat didefinisikan sebagai
sejauh mana seorang individu telah merumuskan rencana secara sadar untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu di masa depan.
Sedangkan minat menurut Ajzen (2002) didefinisikan sebagai kesiapan
individu untuk melakukan perilaku tertentu. Hasil dari penelitian Venkatesh et
al. (2003) membuktikan bahwa minat memiliki pengaruh langsung terhadap
penggunaan teknologi. Pada dasarnya, perilaku seseorang akan ditentukan
oleh rencana yang timbul dari adanya minat atau keinginan untuk melakukan
suatu tindakan. Berlaku sama dalam konteks penggunaan teknologi, dimana
seseorang akan menggunakan suatu teknologi yang didasarkan atas

keinginannya yang terpengaruh atas manfaat teknologi tersebut.

2.1.7  Webinar (Web-Based Seminar)

Webinar merupakan singkatan dari website dan seminar. Menurut
Gegenfurtner & Ebner (2019) webinar dapat diartikan dimana siswa dan guru
terhubung secara langsung di lokasi geografis yang jauh menggunakan
platform virtual bersama dan berinteraksi secara serempak dalam waktu nyata
melalui voice over IP dan peralatan kamera web. Dalam arti yang sederhana,
webinar merupakan sebuah seminar yang diadakan secara online melalui
internet dan audiens tidak perlu bepergian ke ruang seminar secara fisik.

Selain itu, webinar memiliki tujuan untuk belajar dan mengajar.
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Secara umum, terdapat lima jenis webinar yang umum dilakukan.
Pertama adalah web broadcast. Webinar ini merupakan jenis yang dihadiri
oleh banyak orang. Dalam sekali pelaksanaannya dapat dihadiri ratusan
hingga ribuan pengguna. Kedua adalah web conference. Merupakan jenis
webinar yang dilakukan secara dua arah. Dalam webinar ini, peserta dan
pembicara dapat mengajukan diskusi terkait pembahasan.

Ketiga adalah the multi-module webinar or webinar series,
merupakan jenis webinar yang memiliki kelanjutan atau episode. Webinar
jenis ini biasanya membahas banyak topik, sehingga peserta akan mengikuti
webinar lebih dari sekali.

Keempat adalah webinar the lead-generation or sales webinar.
Webinar ini adalah jenis yang sering digunakan untuk memasarkan sesuatu
dengan tujuan untuk meningkatkan leads. Kemudian yang terakhir adalah
webinar the one-off for-profit webinar, adalah jenis webinar yang berbayar.
Biasanya pembicara dari jenis webinar ini berasal dari kalangan professional,
sehingga ilmu yang didapatkan peserta akan sepadan dengan biaya yang

sudah dikeluarkan.

2.2  Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 ini menjelaskan beberapa penelitian terdahulu beserta hasilnya.

Tabel 2. 1

Telaah Penelitian Terdahulu

No

Nama Penulis | Sample Penelitian | Variabel Penelitian Hasil Penelitian
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dan Tahun

Khechine

Lakhal (2018)

&

377 responden dari
mahasiswa  sarjana
yang berasal dari
jurusan manajemen
sistem informasi,

Universitas Laval

Variabel independen:

e Harapan kinerja

e Harapan usaha

e Pengaruh sosial

e Kondisi yang
memfasilitasi

e Voluntariness of use

e Kecemasan

e Minat

e Perilaku
penggunaan

e Sikap

Variabel dependen:

e Minat

e Perilaku
penggunaan

e Kepuasan

Harapan kinerja dan
voluntariness of use
mempengaruhi minat.
Pengaruh sosial yang
di moderasi
voluntariness
mempengaruhi minat.
Kecemasan
mempengaruhi
perilaku penggunaan.
Perilaku penggunaan
tidak berpengaruh
terhadap kepuasan
namun memiliki nilai
S signifikan.

Sikap mempengaruhi

kepuasan.

Kondisi yang
memfasilitasi  yang
dimoderasi usia
mempengaruhi
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perilaku penggunaan.

e Minat yang
dimoderasi  otonomi
mempengaruhi
perilaku penggunaan.

e Perilaku penggunaan
yang dimoderasi sikap
mempengaruhi
kepuasan.

Abbad (2021) 370 responden |Variabel independen: |e Harapan kinerja dan
mahasiswa sarjana| @ Harapan kinerja harapan usaha
dari Hashemite| @ Harapan usaha mempengaruhi minat.
University yang| @ Pengaruh sosial e Kondisi yang
tersebar ke beberapa| e Kondisi yang memfasilitasi dan
fakultas. memfasilitasi minat mempengaruhi

Variabel dependen: perilaku penggunaan.
e Minat
e Perilaku

penggunaan

Radovan & Kiristl|326 responden dari|Variabel independen: |e Harapan Kinerja

(2017) para tenaga pengajar| @ Harapan kinerja mempengaruhi minat.
University of| @ Harapan usaha e Pengaruh sosial
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Ljubljana.

e Pengaruh sosial

e Kondisi yang
memfasilitasi

Variabel dependen:

e Minat

e Perilaku

penggunaan

mempengaruhi minat.

Abdallah et al.

(2023)

103 responden dari
mahasiswa
Universitas Abu
Dhabi yang pernah
bergabung di kelas

menggunakan

webinar.

Variabel independen:

e Harapan kinerja

e Harapan usaha

e Pengaruh sosial

e Kondisi yang
memfasilitasi

e \Voluntariness of use

e Usia

e Jenis kelamin

Variabel dependen:

e Minat

Harapan kinerja,
harapan usaha, dan
pengaruh sosial
mempengaruhi minat.
Usia  dan  jenis
kelamin

mempengaruhi minat.

22




2.3  Perumusan Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Harapan Kinerja terhadap Minat Penggunaan

Webinar

Menurut Venkatesh et al. (2012) harapan Kkinerja didefinisikan
sebagai sejauh mana penggunaan teknologi akan memberikan manfaat kepada
konsumen dalam melakukan aktivitas tertentu. Ketika penggunaan webinar
dapat memberikan kemudahan dan manfaat bagi penggunanya seperti sarana
menyebarkan informasi, pertukaran ilmu pengetahuan dan pengalaman,
wadah dalam mengidentifikasi masalah dan memecahkan permasalahan, dan
lain sebagainya, maka hal itu dapat menjadi beberapa alasan dan pemicu
munculnya minat pelajar dalam menggunakan kembali webinar. Dalam
penelitian Venkatesh et al. (2003) disebutkan bahwa harapan kinerja menjadi
prediktor terkuat minat dalam penggunaan teknologi. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Abbad (2021) di dalam penelitiannya bahwa harapan
kinerja memiliki nilai yang signifikan terhadap minat penggunaan teknologi
komunikasi. Namun di dalam penelitian Khechine et al. (2020) membuktikan
bahwa harapan kinerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
penggunaan teknologi komunikasi. Berdasarkan pemaparan perbandingan
hasil penelitian terdahulu, maka peneliti kembali menguji variabel ini dengan

hipotesis sebagai berikut.

H1: Harapan kinerja berpengaruh positif terhadap minat dalam

penggunaan webinar.

23



2.3.2  Pengaruh Harapan Usaha terhadap Minat Penggunaan

Webinar

Menurut Venkatesh et al. (2012) harapan usaha didefinisikan sebagai
tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan teknologi oleh konsumen.
Ketika para pengguna merasa bahwa bergabung ke dalam sebuah webinar itu
mudah dan tidak membutuhkan banyak usaha, maka akan muncul minat
pelajar untuk bergabung kembali ke dalam webinar. Dalam penelitian
Abdallah et al. (2023) dan Abbad (2021) ditemukan bahwa harapan usaha
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam penggunaan
teknologi komunikasi. Berbanding terbalik dengan penelitian Khechine &
Lakhal (2018) yang membuktikan bahwa harapan usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat dalam penggunaan teknologi komunikasi.
Berdasarkan pemaparan perbandingan hasil penelitian terdahulu, maka

peneliti kembali menguji variabel ini dengan hipotesis sebagai berikut.

H2: Harapan usaha berpengaruh positif terhadap minat dalam

penggunaan webinar.

2.3.3  Pengaruh sosial terhadap Minat Penggunaan Webinar

Pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang merasa
bahwa orang-orang penting di kehidupannya percaya bahwa mereka harus
menggunakan sistem baru Venkatesh et al. (2003). Pengaruh sosial bekerja
dengan mempengaruhi persepsi orang-orang untuk teknologi yang dapat

membantu kehidupan mereka. Dengan demikian, adanya informasi dari
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orang-orang di sekitar seperti keluarga, teman, kerabat, dosen dan kolega
mampu mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti acara webinar.
Dalam penelitian Radovan & Kristl (2017) disebutkan bahwa pengaruh sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam penggunaan
teknologi komunikasi. Namun di dalam penelitian yang dilakukan oleh
Khechine et al. (2020) membuktikan bahwa pengaruh sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan teknologi
komunikasi. Berdasarkan pemaparan perbandingan hasil penelitian terdahulu,

maka peneliti kembali menguji variabel ini dengan hipotesis sebagai berikut.

H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat dalam

penggunaan webinar.

2.34  Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Minat

Penggunaan Webinar

Kondisi yang memfasilitasi dapat didefinisikan sejaunh mana
seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al. 2003) Ketika pihak
penyelenggara webinar mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
ketika webinar seperti kamera, microphone, laptop atau komputer, aplikasi
video konferensi, aplikasi presentasi, jaringan internet, dan juga pemateri
yang memiliki kredibilitas, maka akan meningkatkan minat bagi para
mahasiswa untuk mengikuti webinar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh

Khechine et al. (2020) disebutkan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap minat dalam penggunaan teknologi
komunikasi. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdallah et al. (2023) menunjukkan bahwa facilitation conditions tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan teknologi
komunikasi. Berdasarkan pemaparan perbandingan hasil penelitian terdahulu,

maka peneliti kembali menguji variabel ini dengan hipotesis sebagai berikut.

H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap minat

dalam penggunaan webinar.

2.4 Kerangka Penelitian
Berdasarkan pemaparan hipotesis diatas, maka dapat dihasilkan
model kerangka penelitian yang menggambarkan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Gambar 2.2 menunjukkan model
kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian.

s ™
Harapan Kinerja (X1)
(Performance
Expectancy)

J HI (+) p
(" ™
Harapan Usaha (X2) R MLn;11leg;_-u|_1-.|l\-.m
(Effort Expectancy) H2 (=) Webinar (Y)
- e (Behavioral Intention)
. J
( A H3 (+)

Pengaruh Sosial (X3)
(Social Influence)
H4 (+)

Kondisi yang
Memfasilitasi (X4)

(Facilitating Conditions)
. vy

Sumber inspirasi: (Venkatesh et al., 2012)

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
kuantitatif. Berdasarkan pengertiannya, penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual
melalui pengumpulan berbagai data dari latar alami dengan memanfaatkan
diri peneliti sebagai instrumen kunci (Hardani et al., 2020). Penelitian
kuantitatif didasarkan pada analisis data dalam bentuk numerik (angka) yang
kemudian dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesia dan dilaksanakan pada bulan

Maret 2024.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Tujuan adanya populasi di dalam sebuah
penelitian adalah agar dapat menentukan besarnya anggota sampel yang

diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi
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(Hardani et al., 2020). Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah

Generasi Z yang pernah mengikuti pembelajaran online sebelumnya.

3.3.2  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel harus bisa mencerminkan
keadaan populasi dimana berarti kesimpulan hasil penelitian yang diangkat
dari sampel harus merupakan kesimpulan atas populasi (Hardani et al., 2020).
Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
dimana sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria
khusus pada sampel penelitian ini adalah Generasi Z yang pernah mengikuti
pembelajaran online selama masa pandemi Covid- 19 berlangsung. Temuan
dari penelitian Erlangga (2022) menyatakan bahwa pelajar dari Generasi Z
yang mengikuti pembelajaran daring mengalami kewalahan ketika mengikuti
pembelajaran daring yang disebabkan beberapa hal, diantaranya seperti
kesulitan dalam memahami materi, kesulitan berkomunikasi, kesulitan dalam
memahami tugas, kesulitan dalam mengakses platform pembelajaran, dan
mereka merasa terbebani dengan harga kuota internet yang mahal. Akibatnya
mereka cenderung bosan dalam kegiatan pembelajaran, yang kemudian
mengakibatkan mereka kehilangan gairah dan semangat untuk belajar.
Sehingga hal ini kemudian menyebabkan pembelajaran daring tidak efektif
lagi bagi mereka. Hal ini kemudian timbul sebuah pertanyaan apakah para

Generasi Z masih berminat untuk bergabung dan mengikuti webinar di masa
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sekarang. Sehingga peneliti kemudian memutuskan untuk menjadikan
Generasi Z sebagai sampel penelitian ini.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada
Roscoe (1975) dalam Sugiyono (2014) dimana ukuran sampel lebih dari 30
orang dan kurang dari 500 orang adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.
Jumlah sampel kemudian dihitung beberapa kali (umumnya 10 kali atau lebih)
lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian. Maka, jumlah sampel dalam
penelitian ini minimal 50 sampel dimana terdapat 5 variabel dalam penelitian
ini (4 variabel independen dan 1 variabel dependen) dikali 10. Untuk
menghindari jumlah response rate yang rendah, maka jumlah kuesioner yang

dibagikan kepada responden adalah sebanyak 162 sampel.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini memiliki dua macam variabel, diantaranya adalah variabel

independen dan variabel dependen.

3.4.1 Variabel Independen

Variabel independen seringkali juga disebut sebagai variabel bebas
atau dalam model struktural disebut juga variabel endogen. Variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain dan

penyebab perubahan dari variabel lain (Hardani et al., 2020). Dalam artian
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lain, variabel independen akan mempengaruhi variabel dependen yang ada di

dalam penelitian.

Pada penelitian ini, terdapat beberapa variabel independen yang akan

disimbolkan dalam bentuk X:

3.4.1.1 Harapan Kinerja

Harapan Kkinerja didefinisikan sebagai sejauh mana penggunaan

teknologi akan menghasilkan manfaat kepada konsumen dalam melakukan

aktivitas tertentu (Venkatesh et al., 2012). Indikator pertanyaan variabel

harapan kinerja dapat dilihat pada tabel 3.1 terdiri dari 8 item pertanyaan yang

diadopsi dari penelitian Khechine & Lakhal (2018) dengan penyesuaian

sedikit dari peneliti.

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian Harapan Kinerja

Variabel

Instrumen

Sumber

Harapan Kinerja

Menggunakan webinar
dapat meningkatkan
Kinerja pembelajaran

saya.

Saya dapat merasakan
manfaat menggunakan
webinar dalam kegiatan

belajar saya.

Khechine & Lakhal

(2018)
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Menggunakan webinar
memungkinkan saya
untuk  menyelesaikan
aktivitas belajar saya

lebih cepat.

Menggunakan webinar
meningkatkan  kualitas

aktivitas belajar saya.

Menggunakan webinar
membuat kegiatan
belajar ~ saya  lebih

mudah.

Menggunakan webinar
meningkatkan
efektivitas dalam

kegiatan belajar saya.

Menggunakan webinar
meningkatkan
produktivitas saya dalam

kegiatan belajar.

Jika saya menggunakan

webinar, maka
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meningkatkan  peluang
saya untuk mendapat
nilai lebih tinggi dalam

kuis dan ujian.

3.4.1.2 Harapan Usaha

Harapan usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait

dengan penggunaan sistem atau teknologi (Venkatesh et al., 2003). Indikator

pertanyaan variabel harapan usaha dapat dilihat pada tabel 3.2 terdiri dari 4

pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Khechine & Lakhal (2018) dengan

penyesuaian sedikit dari peneliti.

Tabel 3. 2

Instrumen Penelitian Harapan Usaha

Variabel

Instrumen

Sumber

Harapan Usaha

Belajar untuk
mengoperasikan webinar

mudah bagi saya

Interaksi saya dengan
platform yang digunakan
webinar jelas dan dapat

dimengerti

Khechine & Lakhal

(2018)
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Akan mudah bagi saya
untuk  mahir dalam

menggunakan webinar

Saya menemukan mudah
untuk  bergabung ke

dalam webinar

3.4.1.3 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial dapat diartikan sebagai tingkatan sejauh mana

seseorang merasa bahwa orang penting di sekitarnya percaya bahwa dia harus

menggunakan sistem atau teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Indikator

pertanyaan variabel pengaruh sosial dapat dilihat pada tabel 3.3 yang terdiri

dari 8 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Khechine & Lakhal (2018)

dengan penyesuaian sedikit dari peneliti.

Tabel 3. 3

Instrumen Penelitian Pengaruh Sosial

Variabel

Instrumen

Sumber

Pengaruh Sosial

Orang -orang yang
mempengaruhi  perilaku
saya berpikir saya harus

bergabung ke webinar.

Khechine & Lakhal

(2018)
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Orang - orang Yyang
penting di kehidupan
saya berpikir saya harus

bergabung ke webinar.

Di dalam kelas, siswa
yang bergabung ke
webinar memiliki

prestasi  yang lebih

tinggi.

Di dalam Kkelas, siswa
yang bergabung ke
webinar memiliki profil

yang tinggi .

Bergabung ke webinar
adalah peningkatan
status akademis bagi

siswa.

Saya bergabung webinar
karena banyak teman
saya Yyang bergabung

juga.

Dosen saya mendukung

Khechine et al. (2020)

34



siswa bergabung ke

dalam webinar.

Secara umum,
Universitas Islam
Indonesia telah

mendukung pelaksanaan

webinar bagi siswa.

3.4.1.4 Kondisi yang Memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana

seseorang percaya bahwa infrastruktur dan teknis organisasi ada untuk

mendukung penggunaan sistem dan teknologi (Venkatesh et al., 2003).

Indikator pertanyaan variabel pengaruh sosial dapat dilihat pada tabel 3.4

yang terdiri dari 2 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Khechine &

Lakhal (2018) dengan penyesuaian sedikit dari peneliti.

Tabel 3.4

Instrumen Penelitian Kondisi yang Memfasilitasi

Variabel Instrumen Sumber
Saya punya sumber
Kondisi Yang|daya yang diperlukan (Khechine & Lakhal,
Memfasilitasi untuk menggunakan 2018)
webinar
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Saya punya
pengetahuan yang
diperlukan untuk

menggunakan webinar

3.4.2  Variabel Dependen

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (Hardani et al., 2020). Variabel dependen
merupakan variabel yang menjadi minat utama peneliti sekaligus menjadi
variabel utama dalam penelitian.

Pada penelitian ini, terdapat satu variabel dependen yang akan

disimbolkan dalam bentuk Y:

3.4.2.1 Minat Menggunakan

Menurut Warshaw & Davis (1985) minat didefinisikan sebagai
sejauh mana seorang individu telah merumuskan rencana secara sadar untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu di masa depan.
Sedangkan menurut minat Ajzen (2002) didefinisikan sebagai kesiapan
individu untuk melakukan perilaku tertentu. Hasil dari penelitian Venkatesh et
al. (2003) membuktikan bahwa minat memiliki pengaruh langsung terhadap
penggunaan teknologi. Indikator pertanyaan variabel minat menggunakan

dapat dilihat pada tabel 3.5 yang terdiri dari 3 pertanyaan yang diadopsi dari
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penelitian Khechine & Lakhal (2018) dengan penyesuaian sedikit dari

peneliti.
Tabel 3.5
Instrumen Penelitian Minat
Variabel Instrumen Sumber

Minat Menggunakan

Saya berniat untuk
menggunakan webinar
dalam  kesempatan di

masa depan

Saya memperkirakan saya
akan menggunakan
webinar dalam

kesempatan di masa depan

Saya berencana untuk
menggunakan webinar
dalam  kesempatan di

masa depan

Khechine & Lakhal

(2018)

35 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber utamanya
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melalui wawancara survei, eksperimen, dan lain sebagainya. Sedangkan data
sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung
atau dari tangan kedua, misal dari sumber buku tertulis, jurnal, essay,
antologi, dan sebagainya.

Pengumpulan data primer penelitian ini diperoleh secara langsung
dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner kemudian disebarkan secara
online melalui Google Form dengan menggunakan skala likert sebagai satuan
untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang (Budiaji et al.,
2013). Kuesioner dirancang dalam bentuk sederhana agar responden mampu
memahami dengan mudah dan menjawab setiap pertanyaan. Penelitian ini
menggunakan opsi jawaban skala likert secara ganjil yaitu 5 poin, dengan
rincian sebagai berikut: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral
(N), setuju (S), dan sangat setuju (SS) dengan masing-masing rincian poin

sebagai pada tabel 3.6 sebagai berikut.

Tabel 3.6
Skala Likert
Alternatif Jawaban Poin
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
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Sangat Setuju 5

3.6 Pilot Test

Pilot test digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas pada
instrumen penelitian. Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden,
kuesioner di uji coba terlebih dahulu kepada 30 orang pelajar Generasi Z yang
pernah bergabung ke dalam webinar atau sejenisnya pada masa pandemi

Covid- 19 berlangsung.

3.6.1 Pengujian Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Alat ukur yang digunakan dalam pengujian
validitas berupa daftar pertanyaan dalam kuesioner yang telah diisi oleh
responden. Item uji validitas melibatkan pengujian instrumen data untuk
menentukan sejauh mana item mampu mengukur aspek yang dimaksud.
Kevalidan suatu item dapat diukur dengan korelasi signifikan antara item dan
skor totalnya. Uji validitas menggunakan rumus Corrected Item Total dengan
taraf signifikansi 5% (0=0,05) dimana item dapat dikatakan valid apabila
memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total. Pengujian validitas pilot
test dilaksanakan pada 30 responden melalui perbandingan nilai rmitung terhadap

ltabel:

1) Menggunakan df= n-2=30-2= 28, o= 0,05 rtabel 0,361.
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2) Bila rhitung > riaber, item dari butir pertanyaan dikatakan valid.

Namun jika rhitung < tabel dikatakan item dari butir pertanyaan tidak

valid.

Hasil dari uji validitas dapat terlihat pada tabel 3.7 dibawah ini:

Tabel 3.7

Uji Validitas Pilot test

Variabel Item Corrected Item I'tabel Keterangan
Pertanyaan Total (a=0,05) Hasil
(30 Correlation

Responden) (rhitung)
Harapan Kinerja|X1.1 0,747 0,361 Valid
(X1) X1.2 0,746 0,361 Valid
X1.3 0,705 0,361 Valid
X1l4 0,715 0,361 Valid
X1.5 0,819 0,361 Valid
X1.6 0,711 0,361 Valid
X1.7 0,712 0,361 Valid
X1.8 0,735 0,361 Valid
Harapan Usaha|X2.1 0,858 0,361 Valid
(X2) X2.2 0,857 0,361 Valid
X2.3 0,838 0,361 Valid
X2.4 0,824 0,361 Valid
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Pengaruh Sosial |X3.1 0,563 0,361 Valid
(X3) X3.2 0,601 0,361 Valid
X3.3 0,750 0,361 Valid
X3.4 0,705 0,361 Valid
X3.5 0,846 0,361 Valid
X3.6 0,427 0,361 Valid
X3.7 0,200 0,361 Tidak Valid
X3.8 0,254 0,361 Tidak Valid
Kondisi  yang|X4.1 0,822 0,361 Valid
Memfasilitasi | X4.2 0,822 0,361 Valid
(X4)
Minat Y1 0,899 0,361 Valid
Menggunakan Y2 0,929 0,361 Valid
(Y) Y3 0,839 0,361 Valid

Sumber: Data primer diolah peneliti 2024

Setelah dilakukan pengujian validitas pilot test pada pertanyaan yang
diberikan kepada 30 responden secara random, maka dapat dikatakan terdapat
23 pertanyaan yang valid dan 2 pertanyaan yang tidak, yaitu terdapat pada
variabel pengaruh sosial. Berdasarkan hasil pilot test yang didapat, maka
untuk pertanyaan yang tidak valid di dalam variabel pengaruh sosial tidak

akan digunakan ke tahap pengujian selanjutnya.
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3.6.2  Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana

alat ukur, terutama kuesioner dapat dipercaya dalam mengukur variabel-

variabel penelitian. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (Ghozali, 2018).

Pengujian reliabilitas dilakukan secara menyeluruh pada semua pernyataannya

dengan menggunakan metode alpha yang akan menghasilkan nilai

Cronbach’s Alpha. Kuesioner dapat dikatakan reliabilitas mencukupi jika

nilai Cronbach’s Alpha >0,7, jika nilai kuesioner >0,8 ini mengartikan bahwa

seluruh item dan seluruh tes memiliki reliabel yang kuat.

Tabel 3. 8

Uji Reliabilitas Pilot test

Variabel Jumlah Item| Cronbach’s Keterangan
Alpha

Harapan Kinerja 8 0,921 Reliabel
Harapan Usaha 4 0,934 Reliabel
Pengaruh Sosial 6 0,875 Reliabel
Kondisi yang 2 0,901 Reliabel
Memfasilitasi

Minat Menggunakan 3 0,947 Reliabel

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)
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Berdasarkan hasil dari tabel 3.8 menunjukkan hasil nilai Cronbach’s
Alpha pada variabel harapan kinerja sebesar 0,921; harapan usaha sebesar
0,934; pengaruh sosial sebesar 0,875; kondisi yang memfasilitasi sebesar
0,901; dan minat menggunakan sebesar 0,947. Hasil dari pengujian tersebut
dapat disimpulkan secara berturut-turut bahwa variabel harapan Kkinerja,
harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan minat

menggunakan adalah reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS untuk menguji dan
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Pengujian yang digunakan antara

lain:

3.7.1  Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018) uji asumsi klasik digunakan untuk
menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi
Klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji asumsi klasik menjadi sebuah persyaratan statistik yang dilakukan pada
analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary least square. Pada
ordinary least square hanya terdapat satu variabel dependen, dan untuk

variabel independen berjumlah lebih dari satu.

3.7.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi di

dalam penelitian mempunyai residual yang terdistribusi secara normal atau
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tidak. Langkah untuk mengetahui apakah residual tersebut berdistribusi
normal atau tidak dapat dilakukan pengujian statistik Kolmogorov-Smirnov.
Jika nilai signifikansi >0,05 maka residual data dapat dikatakan terdistribusi

normal (Ghozali, 2018).

3.7.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau
tidak adanya korelasi antar variabel independen pada model regresi. Bila tidak
terdapat korelasi antara variabel independen dan terbebas dari gejala
multikolinieritas, maka dapat dikatakan model regresi tersebut adalah model
yang baik. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas
dapat dengan melihat besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) atau
dengan melihat nilai tolerance. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan gejala
ketidak-multikolinieritas pada suatu model regresi adalah nilai VIF<10,00

atau nilai tolerance >0,100 (Ghozali, 2018).

3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah
apabila tidak terjadi heteroskedastisitas melainkan berbentuk model
homoskedastisitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot yaitu ada atau tidaknya pola tertentu. Beberapa dasar pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut.
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1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (melebar kemudian menyempit, bergelombang) maka dapat
dikatakan mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik titiknya menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).

Selain  dengan  melihat  grafik  scatterplot,  pengujian
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Hasil
probabilitas dapat dikatakan signifikan jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

3.7.2  Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Y= B1X1+ B2X2+ BsXs+ PaXa
Keterangan:

Y = Minat menggunakan webinar era pasca pandemi

b1 hingga bs = Koefisien regresi antara Xn dengan Y

X1 =Variabel harapan kinerja

X2 = Variabel harapan usaha

X3 = Variabel pengaruh sosial

Xa = Variabel kondisi yang memfasilitasi
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3.7.3  Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai R? yaitu
antara nol dan satu (0 < R?< 1). Nilai R? yang kecil memiliki

arti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas. Nilai R? yang semakin mendekati angka satu, maka semakin
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,

2018).

3.7.4  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Secara umum, uji T dapat dilakukan dengan
membandingkan thiung dengan twner (Ghozali, 2018). Beberapa kriteria
pengujian ini sebagai berikut.

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Artinya variabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Data dari penelitian ini diperoleh dari responden Generasi Z yang
pernah bergabung dan menggunakan webinar atau sejenisnya untuk keperluan
pembelajaran pada masa pandemi Covid- 19 berlangsung. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring dan acak. Hasil

pengumpulan data penelitian pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4. 1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang diterima 162 100%
Kuesioner  yang  tidak 0 0%

memenuhi syarat

Kuesioner yang memenuhi 162 100%

syarat

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah kuesioner
yang diterima adalah sebanyak 162 buah (100%). Keseluruhan kuesioner

memenuhi syarat (100%) dan dapat diolah terhadap pengujian selanjutnya.

47



4.2 Karakteristik Responden

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin digunakan sebagai perbedaan guna mengelompokan
karakter laki-laki dengan perempuan. Tabel 4.2 merupakan distribusi

frekuensi responden sesuai dengan jenis kelaminnya:

Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 88 54,32%
Perempuan 74 45,68%
Jumlah 162 100,00%

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Tabel 4.2 mengindikasikan responden mayoritas adalah berjenis
kelamin laki-laki dengan jumlah 88 orang atau 54,32% dari keseluruhan
sampel yang diperoleh. Sedangkan responden wanita berjumlah 74 orang

dengan persentase sebanyak 45,68% dari keseluruhan sampel.

4.2.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan parameter yang digunakan untuk menilai durasi dan
pengalaman hidup seorang individu. Semakin tua usia, maka semakin banyak
pula pengalaman hidup seseorang. Tabel 4.3 merupakan distribusi frekuensi

responden.
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Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
18 — 21 tahun 69 42,59%
22 — 25 tahun 47 29,01%
26 — 29 tahun 46 28,40%
Jumlah 162 100,00%

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas partisipan responden
berusia rentang 18-21 tahun, dimana jumlahnya adalah 69 orang dengan
jumlah persentase 42,59%. Jumlah responden selanjutnya diikuti oleh orang
dengan mayoritas berusia rentang 22-25 tahun dengan jumlah persentase
29,01%. Sedangkan, responden yang paling minim adalah berusia rentang 26-
29 tahun dengan jumlah persentase 29,40%.

4.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan penilaian responden
terhadap pernyataan penelitian dengan skala: Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Analisis ini
kemudian menghasilkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi. Penentuan batasan nilai dalam variabel ditentukan dengan

perhitungan variabel berikut ini:

Interval= 5%1: 0,80
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Sehingga diperoleh batasan nilai terhadap masing-masing variabel pada tabel

4.4 dibawah ini.

Tabel 4. 4

Batasan Nilai Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Batasan Nilai
Sangat Tidak Setuju 1,00-1,80
Tidak Setuju 1,81 -2,60
Netral 2,61-3,40
Setuju 3,41 -4,20
Sangat Setuju 4,21 -5,00

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Tabel 4.5

Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Dev
Harapan Kinerja 162 1 5 4,02 0,907
Harapan Usaha 162 1 5 4,08 0,857
Pengaruh Sosial 162 1 5 3,97 0,851
Kondisi yang| 162 1 5 4,16 0,750
Memfasilitasi
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Minat Menggunakan 162 1 5 4,15 0,747

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Dari hasil analisis pada tabel 4.5 dapat disimpulkan deskriptif

masing-masing variabel item pertanyaan adalah sebagai berikut.

1. Harapan kinerja memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum

sebesar 5. Nilai rata-rata variabel harapan kinerja sebesar 4,02 yang
berarti seluruh responden memberikan penilaian rata-rata sebesar 4
(setuju) atas harapan kinerja. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,907
yang berarti ukuran penyebaran data dari variabel harapan Kinerja
adalah sebesar 0,907 dari 162 responden.

. Harapan usaha memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum
sebesar 5. Nilai rata-rata variabel harapan usaha sebesar 4,08 yang
berarti seluruh responden memberikan penilaian rata-rata sebesar 4
(setuju) atas harapan usaha. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,857
yang berarti ukuran penyebaran data dari variabel harapan usaha adalah
sebesar 0,857 dari 162 responden.

. Pengaruh sosial memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum
sebesar 5. Nilai rata-rata variabel pengaruh sosial sebesar 3,97 yang
berarti seluruh responden memberikan penilaian rata-rata sebesar 4
(setuju) atas pengaruh sosial. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,851
yang berarti ukuran penyebaran data dari variabel pengaruh sosial

adalah sebesar 0,851 dari 162 responden.
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4. Kondisi yang memfasilitasi memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai
maksimum sebesar 5. Nilai rata-rata variabel kondisi yang memfasilitasi
sebesar 4,16 yang berarti seluruh responden memberikan penilaian rata-
rata sebesar 4 (setuju) atas kondisi yang memfasilitasi. Sedangkan
standar deviasi sebesar 0,750 yang berarti ukuran penyebaran data dari
variabel kondisi yang memfasilitasi adalah sebesar 0,750 dari 162
responden.

5. Minat menggunakan memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai
maksimum sebesar 5. Nilai rata-rata variabel minat sebesar 4,15 yang
berarti seluruh responden memberikan penilaian rata-rata sebesar 4
(setuju) atas minat. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,747 yang
berarti ukuran penyebaran data dari variabel minat adalah sebesar 0,747

dari 162 responden.

4.4 Analisis Kuantitatif
4.4.1  Uji Validitas

Pengujian validitas merupakan evaluasi seberapa jauh data yang
ditampilkan peneliti sesuai dengan kondisi sesungguhnya dalam objek yang
diteliti. Data dapat dikatakan valid jika data konsisten terhadap situasi aktual
pada objek penelitian. Item uji validitas melibatkan pengujian instrumen data
untuk menentukan sejauh mana item mampu mengukur aspek yang dimaksud.
Kevalidan suatu item dapat diukur dengan korelasi signifikan antara item dan
skor totalnya. Uji validitas menggunakan rumus Corrected Item Total dengan

taraf signifikansi 5% (0=0,05) dimana item dapat dikatakan valid apabila
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memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total. Pengujian validitas
dilaksanakan pada 162 responden melalui perbandingan nilai rhitung terhadap
Itabel:

1) Menggunakan df= n-2=162-2= 160, o= 0,05 sehingga rtapel 0,154.

2) Bila rhitung > rtavel, item dari butir pertanyaan dikatakan valid. Namun jika

Mhitung < Ftabel dikatakan item dari butir pertanyaan tidak valid.

Hasil dari uji validitas dapat terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Corrected Item I'tabel Keterangan
Pertanyaan Total (a=0,05) Hasil
(162 Correlation

Responden) (rnitung)
Harapan Kinerja|X1.1 0,716 0,154 Valid
(X1) X1.2 0,643 0,154 Valid
X1.3 0,686 0,154 Valid
X14 0,664 0,154 Valid
X1.5 0,693 0,154 Valid
X1.6 0,756 0,154 Valid
X1.7 0,726 0,154 Valid
X1.8 0,691 0,154 Valid
Harapan Usaha|X2.1 0,681 0,154 Valid
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(X2) X2.2 0,798 0,154 Valid
X2.3 0,720 0,154 Valid
X2.4 0,750 0,154 Valid
Pengaruh Sosial |X3.1 0,705 0,154 Valid
(X3) X3.2 0,720 0,154 Valid
X3.3 0,749 0,154 Valid
X3.4 0,780 0,154 Valid
X3.5 0,743 0,154 Valid
X3.6 0,671 0,154 Valid
Kondisi yang|X4.1 0,624 0,154 Valid
Memfasilitasi | X4.2 0,624 0,154 Valid
(X4)
Minat Y1 0,696 0,154 Valid
Menggunakan Y2 0,771 0,154 Valid
Y3 0,773 0,154 Valid

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.6 diatas, rhiung pada seluruh

indikator variabel pertanyaan memiliki hasil yang lebih besar dari rtapel

(0,154). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari setiap

variabel adalah valid.
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4.4.2  Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dapat

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dengan kata

lain menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten. Pengujian

reliabilitas dilakukan secara menyeluruh pada semua pernyataannya dengan

menggunakan metode alpha yang akan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha.

Kuesioner akan dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha >0,70. Apabila

nilai kuesioner >0,80 ini mengartikan bahwa seluruh item dan seluruh tes

memiliki reliabel yang kuat. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel

4.7 dibawah ini.
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Item| Cronbach’s Keterangan
Alpha

Harapan Kinerja 8 0,904 Reliabel
Harapan Usaha 4 0,878 Reliabel
Pengaruh Sosial 6 0,900 Reliabel
Kondisi yang 2 0,768 Reliabel
Memfasilitasi

Minat Menggunakan 3 0,866 Reliabel
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Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 diatas menunjukkan hasil nilai
Cronbach’s Alpha pada variabel harapan kinerja sebesar 0,904; harapan usaha
sebesar 0,878; pengaruh sosial sebesar 0,900; kondisi yang memfasilitasi
sebesar 0,768; dan minat menggunakan sebesar 0,866. Hasil dari pengujian
tersebut dapat disimpulkan secara berturut-turut bahwa variabel harapan
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan minat

menggunakan adalah reliabel.

443  Uji Asumsi Klasik

4.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi di
dalam penelitian mempunyai residual yang terdistribusi secara normal atau
tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Data akan terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi >0,05.

Tabel 4.8 berikut merupakan hasil dari uji normalitas.

Tabel 4. 8

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan

bahwa model regresi dinyatakan terdistribusi secara normal dengan nilai dari
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asymptotic significance (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dan

model regresi tersebut layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

4.4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau
tidak adanya korelasi antar variabel independen pada model regresi. Pengujian
dilakukan dengan melihat besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor atau
dengan melihat nilai tolerance. Model regresi tidak terjadi multikolinearitas
jika nilai VIF <10,00 atau nilai tolerance >0,100. Hasil uji multikolinearitas

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Harapan Kinerja 0,389 2,571 Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Harapan Usaha 0,417 2,399 Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Pengaruh Sosial 0,543 1,843 Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Kondisi yang 0,394 2,536 Tidak Terjadi

Memfasilitasi Multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai tolerance diatas 0,100 dan nilai VIF kurang dari
10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh model regresi pada penelitian

ini menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas.

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas melainkan berbentuk model homoskedastisitas. Pengujian
ini dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot yaitu ada atau tidaknya
pola tertentu. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

50
25 ag
00 o CR—-

-25 o L

Regression Studentized Residual

-5.0

-4 -3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)
Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas disimpulkan bahwa:
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1. Titik-titik data menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

2. Penyebaran titik titik data tidak berpola.

3. Titik-titik data tidak membentuk pola tertentu yang teratur seperti pola

melebar kemudian menyempit dan pola bergelombang.

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan diatas dapat dikatakan

bahwa model regresi penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas

dan model bersifat homoskedastisitas sehingga dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

4.4.4  Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut tabel 4.10

merupakan hasil dari uji analisis regresi linear berganda.

Tabel 4. 10

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel t Sig.
Std.
B B
Error
(Constant) 2,510 0,762 - 3,293 | 0,001
Harapan Kinerja 0,058 0,033 0,158 1,777 | 0,078
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Harapan Usaha 0,183 0,060 0,261 3,037 | 0,003
Pengaruh Sosial 0,054 0,036 0,112 1,486 | 0,139
Kondisi yang| 0,447 0,133 0,296 3,350 | 0,001
Memfasilitasi

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan model regresi dan hasil tabel regresi linear pada tabel

4.10; maka didapatkan persamaan pengaruh variabel independen (X) terhadap

variabel dependen () sebagai berikut.

Y = 0,158 X1+ 0,261 X2+ 0,112 X3+ 0,296 X4

Hasil dari persamaan regresi linear dapat diartikan sebagai berikut.

1. Pada variabel harapan kinerja, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,158

yang dapat berarti bahwa apabila pada variabel harapan Kkinerja
meningkat sebesar 1 satuan, maka tingkat minat menggunakan webinar
akan meningkat sebesar 0,158 satuan dengan asumsi bahwa variabel
independen lain dalam kondisi konstan. Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan uji T, variabel harapan kinerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat Generasi Z menggunakan webinar.
Dengan demikian, maka variabel harapan kinerja tidak signifikan untuk
menguji minat Generasi Z dalam menggunakan webinar.

. Pada variabel harapan usaha, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,261
yang dapat berarti bahwa apabila pada variabel harapan usaha

meningkat sebesar 1 satuan, maka tingkat minat menggunakan webinar
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akan meningkat sebesar 0,261 satuan dengan asumsi bahwa variabel
independen lain dalam kondisi konstan. Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan uji T, ditemukan bahwa variabel harapan usaha
berpengaruh signifikan terhadap minat Generasi Z menggunakan
webinar. Dengan demikian, variabel harapan usaha berpengaruh
signifikan untuk menguji minat Generasi Z dalam menggunakan
webinar.

. Pada variabel pengaruh sosial, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,112
yang dapat berarti bahwa apabila pada variabel pengaruh sosial
meningkat sebesar 1 satuan, maka tingkat minat menggunakan webinar
akan meningkat sebesar 0,112 satuan dengan asumsi bahwa variabel
independen lain dalam kondisi konstan. Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan uji T, ditemukan bahwa variabel pengaruh sosial
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat Generasi Z
menggunakan webinar. Dengan demikian, maka variabel pengaruh
sosial tidak signifikan untuk menguji minat Generasi Z dalam
menggunakan webinar.

. Pada variabel kondisi yang memfasilitasi, diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,296 yang dapat berarti bahwa apabila pada variabel kondisi
yang memfasilitasi meningkat sebesar 1 satuan, maka tingkat minat
menggunakan webinar akan meningkat sebesar 0,296 satuan dengan
asumsi bahwa variabel independen lain dalam kondisi konstan.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji T, ditemukan
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bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan

terhadap minat Generasi Z untuk menggunakan webinar. Dengan

demikian, variabel kondisi yang memfasilitasi berpengaruh secara

signifikan untuk menguji minat Generasi Z dalam menggunakan

webinar

445  Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai R? yaitu antara

nol dan satu. Nilai R? yang kecil memiliki arti kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai R?

yang semakin mendekati angka satu, maka semakin besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun hasil dari uji

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4. 11

Hasil Koefisien Determinasi

R R Square |Adjusted R Square|  Std. Error of the
Estimate
0,719 0,517 0,504 1,465

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa

besarnya R Square adalah 0,517 atau 51,7% dan nilai adjusted R square

sebesar 0,504% atau 50,4%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebanyak
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51,7% variabilitas dalam variabel dependen (minat menggunakan webinar)
dijelaskan oleh variabel independen (harapan Kkinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi) dalam model. Namun
setelah dilakukan penyesuaian, hanya 50,4% variabilitas yang dapat
dijelaskan dengan mempertimbangkan jumlah variabel dalam model. Hasil
50,4% juga berarti bahwa besarnya variasi variabel independen (X) dalam
mempengaruhi model persamaan regresi adalah sebesar 50,4% dan sisanya
49,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model

regresi.

4.4.6  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Hasil dari pengujian uji T dapat dilihat pada tabel

4.12 dibawabh ini:

Tabel 4. 12

Hasil Uji T

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Variabel t Sig. Ket.
Std.
B B
Error
harapan kinerja| 0,058 | 0,033 0,158 1,777 | 0,078 | Ditolak
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harapan usaha | 0,183 | 0,060 0,261 3,037 | 0,003 | Diterima
pengaruh 0,054 | 0,036 0,112 1,486 | 0,139 | Ditolak
sosial

kondisi yang| 0,447 | 0,133 0,296 3,350 | 0,001 | Diterima
memfasilitasi

Sumber: Data primer diolah peneliti (2024)

Berdasarkan penghitungan uji T pada tabel 4.12 diatas, maka disimpulkan

bahwa:

1. Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui

pengujian signifikansi

koefisien regresi dari variabel harapan kinerja. Menurut tabel dari hasil
uji T diatas, besarnya nilai signifikansi untuk pengaruh harapan kinerja
adalah sebesar 0,078. Pada tingkat signifikansi a = 5%, maka koefisien
regresi tidak berpengaruh secara signifikan karena 0,078 > 0,05. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa variabel harapan Kinerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat penggunaan
webinar di kalangan Generasi Z. Sehingga hipotesis pertama pada
penelitian ini ditolak.

. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menguji signifikansi koefisien
regresi dari variabel harapan usaha. Berdasarkan tabel hasil uji T di atas,
nilai signifikansi untuk pengaruh harapan usaha adalah 0,003. Pada
tingkat signifikansi o = 5%, koefisien regresi tersebut dinyatakan

signifikan karena 0,003 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa variabel harapan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap
minat penggunaan webinar di kalangan Generasi Z. Dengan demikian,
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menguji signifikansi koefisien
regresi dari variabel pengaruh sosial. Berdasarkan tabel hasil uji T di
atas, nilai signifikansi untuk pengaruh kondisi yang memfasilitasi
adalah 0,139. Pada tingkat signifikansi a = 5%, koefisien regresi
tersebut dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan karena 0,139 >
0,05. Oleh karena itu, variabel pengaruh sosial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat penggunaan webinar di kalangan Generasi Z.
Dengan demikian, hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak.

. Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel kondisi yang memfasilitasi. Menurut tabel
dari hasil uji T diatas, besarnya nilai signifikansi untuk pengaruh
kondisi yang memfasilitasi adalah sebesar 0,001. Pada tingkat
signifikansi a = 5%, maka koefisien regresi tersebut dapat dikatakan
berpengaruh secara signifikan karena 0,001 < 0,05. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan webinar di
kalangan Generasi Z. Sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini

diterima.
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4.6 Pembahasan

46.1 Pengaruh Harapan Kinerja terhadap Minat Penggunaan

Webinar

Hasil pengujian diatas membuktikan bahwa variabel harapan kinerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan webinar di
kalangan Generasi Z.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Khechine et al. (2020) dan Fazal et al. (2022) yang
menyatakan bahwa harapan kinerja tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat dalam penggunaan teknologi komunikasi. Menurut Venkatesh
et al. (2012) harapan kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana penggunaan
teknologi akan memberikan manfaat kepada konsumen dalam melakukan
aktivitas tertentu. Selaras dengan pengertian tersebut, Khayati & Zouaoui
(2013) di dalam penelitiannya memandang bahwa konsep harapan kinerja
sebagai peningkatan Kkinerja yang diyakini seseorang akan sukses ketika
mampu untuk menggunakan suatu teknologi. Ketika penggunaan webinar
dapat memberikan kemudahan dan manfaat bagi penggunanya seperti sarana
menyebarkan informasi, pertukaran ilmu pengetahuan dan pengalaman,
wadah dalam mengidentifikasi masalah dan memecahkan permasalahan, dan
lain sebagainya, maka hal itu dapat menjadi beberapa alasan dan pemicu
munculnya minat pelajar dalam menggunakan kembali webinar. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelajar generasi Z belum percaya bahwa

kegiatan pembelajaran menggunakan webinar dan sejenisnya dapat

66



meningkatkan Kinerjanya dalam kegiatan akademik, sehingga mereka belum

merasakan manfaat yang dapat membantu menyelesaikan aktivitas.

4.6.2  Pengaruh Harapan Usaha terhadap Minat Penggunaan Webinar

Hasil pengujian diatas membuktikan bahwa variabel harapan usaha
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan webinar di
kalangan Generasi Z.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Abdallah et al. (2023) dan Abbad (2021) yang menyatakan
bahwa harapan usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
dalam penggunaan teknologi komunikasi. Menurut Venkatesh et al. (2012)
harapan usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan teknologi oleh konsumen. Gilcin & Berk (2015) berpendapat
bahwa kemudahan dalam penggunaan teknologi menjadi sebuah faktor utama
yang mendorong pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut dalam
jangka waktu panjang. Ketika para pengguna merasa bahwa bergabung ke
dalam sebuah webinar itu mudah dan tidak membutuhkan banyak usaha, maka
akan muncul minat pelajar untuk bergabung dan ikut ke dalam webinar. Hasil
penelitian ini mampu membuktikan bahwa pelajar generasi Z bersedia dan
ingin bergabung ke dalam webinar dikarenakan mereka tidak membutuhkan
usaha (effort) yang berlebih untuk bergabung ke webinar dan mereka merasa

dimudahkan dengan adanya webinar yang bersifat online ini.

67



4.6.3  Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan Webinar

Hasil pengujian diatas membuktikan bahwa variabel pengaruh sosial
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan webinar di
kalangan Generasi Z.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Khechine & Lakhal (2018) dan Khechine et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat dalam penggunaan teknologi komunikasi. Menurut Venkatesh
et al. (2003) pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
merasa bahwa orang-orang penting di kehidupannya percaya bahwa mereka
harus menggunakan sistem baru. Dalam konteks pendidikan, pengaruh sosial
dapat diartikan pada pendapat pelajar lain, guru, teman sekelas, dan anggota
keluarga tentang penggunaan sistem teknologi pembelajaran (Khechine et al.,
2020). Pengaruh sosial bekerja dengan mempengaruhi persepsi orang-orang
untuk teknologi yang dapat membantu kehidupan mereka. Dengan demikian,
adanya informasi dari orang-orang di sekitar seperti keluarga, teman, kerabat,
dan kolega mampu mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti acara
webinar. Hasil penelitian ini kemudian mampu menunjukkan bahwa dorongan
bagi para pelajar generasi Z untuk bergabung dan menggunakan webinar
sebagai media pembelajaran tidak dipengaruhi dari persepsi orang-orang
penting yang berada di dalam kehidupannya seperti kerabat, keluarga, teman

maupun kolega.
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4.6.4 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Minat

Penggunaan Webinar

Hasil pengujian diatas membuktikan bahwa variabel kondisi yang
memfasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan
webinar.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Abdallah et al. (2023) dan Radovan & Kristl (2017)
menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan
terhadap minat dalam penggunaan teknologi komunikasi. Menurut Venkatesh
et al. (2003) kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
mendukung penggunaan sistem. Dalam konteks pendidikan, kondisi yang
memfasilitasi ini tercipta dari dukungan manusia, organisasi, dan teknis untuk
menggunakan sistem pembelajaran (Khechine et al., 2020). Ketika pihak
penyelenggara webinar mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
ketika webinar seperti kamera, microphone, laptop atau komputer, aplikasi
video konferensi, aplikasi presentasi, jaringan internet, dan juga pemateri
yang memiliki kredibilitas, maka akan meningkatkan minat bagi para
mahasiswa untuk mengikuti webinar. Hasil penelitian ini kemudian
menunjukkan bahwa ketika pihak penyelenggara webinar mempersiapkan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan webinar
mampu mempengaruhi para pelajar untuk bergabung dan ikut serta di dalam

kegiatan webinar tersebut.
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data yang telah dilakukan,

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Harapan kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat

penggunaan webinar. Hal ini berarti pelajar generasi Z belum percaya
bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan webinar dapat
meningkatkan kinerjanya dalam kegiatan akademik, sehingga mereka
belum merasakan manfaat yang dapat membantu menyelesaikan
aktivitas.

Harapan usaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat
penggunaan webinar. Hal ini berarti bahwa para pelajar dari kalangan
generasi Z bersedia dan ingin bergabung ke dalam webinar
dikarenakan mereka tidak perlu untuk mengeluarkan usaha (effort)
yang berlebih untuk bergabung ke webinar dan mereka merasa

dimudahkan dengan adanya webinar yang bersifat online ini.

. Pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat

penggunaan webinar. Hal ini berarti bahwa dorongan bagi para pelajar
generasi Z untuk bergabung dan menggunakan webinar sebagai media
pembelajaran tidak dipengaruhi dari persepsi orang-orang penting
yang berada di dalam kehidupannya seperti kerabat, keluarga, teman

ataupun kolega.
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4.2

4. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh secara signifikan terhadap

minat penggunaan webinar. Hal ini berarti bahwa ketika pihak
penyelenggara webinar mempersiapkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan webinar, maka usaha tersebut
dapat mempengaruhi para pelajar untuk bergabung dan ikut serta di
dalam kegiatan webinar tersebut.

Berdasarkan hasil uji T dari analisis data penelitian ini, ditemukan
bahwa minat untuk menggunakan webinar di kalangan Generasi Z
terdapat 2 variabel yang tidak signifikan sebagai penaksir, yaitu
variabel harapan kinerja dan pengaruh sosial. Sedangkan 2 variabel
lainnya, yaitu variabel harapan usaha dan kondisi yang memfasilitasi

berpengaruh signifikan dan dapat dipergunakan sebagai penaksir.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan penelitian antara lain sebagai

berikut.

1. Proses pengumpulan data diambil menggunakan metode kuesioner

yang disebarkan melalui google form. Hal tersebut memungkinkan
terjadinya responden tidak mengisi kuesioner secara jujur dan objektif,

sehingga dapat menimbulkan bias.

. Responden penelitian adalah Generasi Z yang merupakan pelajar

secara umum, tidak dikategorikan pelajar sekolah atau mahasiswa.
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5.3

. Variabel penelitian yang hanya berfokus pada model UTAUT yang

berisi harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, dan minat penggunaan webinar.
Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan, maka dapat

diberikan saran sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harapan usaha dan

kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat Generasi Z untuk bergabung dan menggunakan
webinar. Hasil tersebut dapat menjadi bahan acuan bagi para
penyelenggara webinar dimana hasil tersebut perlu dipertahankan dan
ditingkatkan kembali untuk penyempurnaan penyelenggaraan webinar,
sehingga nantinya webinar lebih diminati oleh Generasi Z sebagai
salah satu alternatif media penyebaran informasi dan pengetahuan
secara daring atau online.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harapan kinerja dan
pengaruh sosial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
minat Generasi Z untuk bergabung dan menggunakan webinar. Hasil
tersebut dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya untuk
menganalisis lebih lanjut mengapa kedua variabel tersebut tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan webinar
di kalangan Generasi Z dan apa saja faktor-faktor yang

melatarbelakangi hal tersebut.
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5.4 Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
dapat dijadikan acuan kepada para pelajar yang ingin bergabung dan
menggunakan webinar sebagai media pembelajaran. Faktor harapan usaha dan
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap minat untuk
menggunakan kembali webinar pasca masa Covid-19. Sehingga para pelajar
yang ingin menggunakan webinar dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan webinar sebagai media pembelajaran mengingat kemudahan

yang diberikan oleh kemajuan teknologi ini.

Hasil penelitian yang menunjukkan faktor harapan usaha dan kondisi
yang memfasilitasi yang berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
webinar juga dapat menjadi bahan penilaian bagi para penyelenggara webinar.
Hasil tersebut mengartikan bahwa kedua faktor tersebut perlu dipertahankan
dan ditingkatkan kembali agar antusiasme para pelajar untuk bergabung ke

webinar dapat meningkat dan lebih diminati kedepannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan, kami Tim Peneliti Fikri Haykal dan Istyakara
Muslichah dari Jurusan Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Saat ini, kami sedang melakukan penelitian yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan
teknologi dalam konteks pendidikan. Lebih khusus lagi, kami menyelidiki
faktor-faktor penentu penerimaan webinar dan sejenisnya oleh generasi Z dan
dampak penerimaan ini terhadap hasil generasi Z pasca pandemi. Untuk itu,
kami memohon kesediaan Saudara/i untuk berkenan menjadi responden
dengan mengisi kuesioner ini. Durasi pengisian kuesioner ini kurang lebih 2-5

menit.

Seluruh data dalam kuesioner ini dijamin kerahasiaannya, dan hanya
akan digunakan oleh peneliti untuk kepentingan penelitian. Demikian
disampaikan, atas perhatian dan kesediaan Saudara/i, kami ucapkan terima

kasih.

Wassalamualikum Wr. Wb.

Tim peneliti jurusan Manajemen FBE UlI

Fikri Haykal dan Istyakara Muslichah
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Identitas Responden

1. Email:

3. Jenis kelamin:
a. Laki-laki
b. Perempuan

4. Usia (tahun)

5. Apakah Anda pernah mengikuti pembelajaran online selama pandemi

(Maret 2020 — Juni 2023)?
a. Ya

b. Tidak (Jika tidak maka anda bisa berhenti disini, terimakasih)

82



Kuesioner Penelitian

menurut anda paling benar dan berikan pilihan yang telah disediakan.

Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan jawaban yang

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju

TS = Tidak Setuju

N = Netral

Keterangan:

1. Harapan Kinerja

SS = Sangat Setuju

No Pertanyaan STS | TS SS
1 |Menggunakan webinar dan sejenisnya dapat
meningkatkan kinerja pembelajaran saya.

2 |Saya dapat merasakan manfaat
menggunakan webinar dan sejenisnya
dalam kegiatan belajar saya.

3 |Menggunakan webinar dan sejenisnya
memungkinkan saya untuk menyelesaikan
aktivitas belajar saya lebih cepat.

4 |Menggunakan webinar dan sejenisnya
membuat kegiatan belajar saya lebih
mudah.
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Menggunakan webinar dan sejenisnya
meningkatkan efektivitas dalam kegiatan

belajar say a.

Menggunakan webinar dan sejenisnya
meningkatkan produktivitas saya dalam

kegiatan belajar.

Jika saya menggunakan webinar dan
sejenisnya, maka meningkatkan peluang
saya untuk mendapatkan nilai lebih tinggi

dalam kuis dan ujian.

2. Harapan Usaha

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Belajar untuk mengoperasikan platform
yang digunakan webinar dan sejenisnya

mudah bagi Saya.

Interaksi Saya dengan platform yang
digunakan webinar dan sejenisnya jelas

serta mudah dimengerti.

Akan mudah bagi Saya untuk mahir dalam

menggunakan webinar dan sejenisnya.

Saya menemukan mudah untuk bergabung

ke dalam webinar dan sejenisnya.
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3. Pengaruh Sosial

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Orang-orang yang mempengaruhi perilaku
Saya berpikir Saya harus bergabung ke

webinar dan sejenisnya.

Orang-orang yang penting di kehidupan
Saya berpikir Saya harus bergabung ke

webinar dan sejenisnya.

Di dalam kelas, mahasiswa yang bergabung
ke webinar dan sejenisnya memiliki prestasi

yang lebih tinggi.

Di dalam kelas, siswa yang bergabung ke

webinar dan sejenisnya memiliki profil

yang tinggi.

Bergabung ke webinar dan sejenisnya
adalah peningkatan status akademis bagi

pelajar.

Saya bergabung webinar dan sejenisnya
karena banyak teman saya yang bergabung

juga.

Guru atau dosen saya mendukung
mahasiswa bergabung ke dalam webinar

dan sejenisnya.

Secara umum, institusi pendidikan di

Indonesia telah mendukung pelaksanaan
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webinar dan sejenisnya bagi para pelajar.

4. Kondisi yang Memfasilitasi

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya punya sumber daya yang diperlukan
untuk  menggunakan  webinar  dan

sejenisnya.

Saya punya sumber daya yang diperlukan
untuk  menggunakan  webinar  dan

sejenisnya.

5. Minat Menggunakan

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya berniat untuk menggunakan webinar
dan sejenisnya dalam kesempatan di masa

depan.

Saya memperkirakan bahwa Saya akan
menggunakan webinar dan sejenisnya

kembali dalam kesempatan di masa depan

Saya berencana untuk menggunakan
webinar dan sejenisnya dalam kesempatan

di masa depan.
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LAMPIRAN

Lampiran 2. Tabulasi Data Mentah

1. Harapan Kinerja X1

Rata-Rata

3,38
1,00
4,50
2,88
4,38
2,75
4,13
5,00
4,25
4,50
3,88
3,25
3,38
3,38
3,75
4,25
3,88
3,00
3,75
4,13
4,00
5,00
3,50
3,75
3,75
4,00
3,00
3,38
3,50
3,00
4,00

Total

27

36
23

35

22
33
40

34
36
31

26
27
27

30
34

31

24
30
33
32
40

28
30
30
32
24
27

28
24

32

X1.1| X1.2 | X1.3| X1.4 | X15| X1.6 | X1.7 | X1,8

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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4,00
2,00
3,63
3,00
4,00
3,88
3,63
3,00
3,88
3,38
4,13
3,38
3,75

Sl
3,63
4,13
5,00
3,00
3,50
2,38
2,25
2,38
2,13
3,38
3,00
2,88
4,00
4,00
5,00
4,00
5,00
4,00
4,00
3,63
3,13
3,13

32

16
29
24
32

31

29
24

31

27

33
27
30

25
29
33
40

24
28
19
18
19
17
27

24
23
32

32

40

32
40

32

32

29
25
25

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
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3,75
5,00
4,00
3,00
4,00
3,38
3,50
5,00
5,00
3,00
3,63
2,63
4,50
4,25
4,25
4,25
4,25
4,25
4,50
4,50
4,38
4,13

4,50
4,00
4,25
4,63
4,75
4,50
4,13
2,88
4,13
4,13
4,50
4,50
4,25
4,13

30
40

32
24

32

27

28
40

40

24
29
21

36
34
34
34
34
34
36
36
35
33

36
32

34
37

38
36
&
23
33
&
36
36

34
33

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
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4,25
2,25
4,38
4,63
4,50
4,38
4,13
4,00
3,63
4,25
4,25
4,63
4,25
4,38
4,63
4,50
4,38
4,38
4,38
4,50
4,63
4,38
4,75
4,50
4,25
4,38
4,38
4,75
4,63
4,50
4,25

4,50
4,25
4,63
4,50
4,25

34
18
5
37

36
35
33
32

29
34
34
37

34
35
37

36

35
35
35
36
37

35
38
36
34
35
35
38
37

36

34

36
34

37

36

34

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134

135
136
137
138
139
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177 |51 3] 24| 4 [ 5] 4 4] 3 32 4,00
178 | 4| 5 | 5 | 4 | a | 4 | 5 | a 35 4,38
179 | 3| 5 | 2 | 4 | a5 | 2|5 32 4,00
80] 4 | 4 | 4 |5 a3 ] 5 | a 33 413
81] 1 | 2 | 5 | 5 |5 | 5 | 5 | 4 32 4,00
182] 4 | 5 | 4 | 4 | a4 | 4 | 4 | a 33 413
83| 4 | 5 | 4 | 4 |5 | a4 | 4 |5 35 4,38
84| 1 | 3 | 4 | 4 | 5 |5 | 4| s 31 3,88
85| 4 | 4 | 3 | 4 |5 |5 | 5 | 2 34 4,25
86] 4 | 4 | 5 | 5 | 2 | a4 | 4 |5 35 4,38
87] 4 | 1 | 5 | 4 | 5 | 4 | 4 | a 31 3,88
88] 4 | 4 | 4 | 4 | 5 | 4 | 4 | a 33 413
89] 4 | 5 | 5 | 5 |5 | 3 | 5 |5 37 4,63
9] 3 | 4 | 4 | 4 | 4| 4] 4|5 32 4,00
1] 4 | 5 | 4 | 5 | 5 | 4 | 5 | a 36 4,50
2] 4 | 5 | 4 | 4 |5 |5 | 4|5 36 4,50
Tota| 732 | 781 | 766 | 743 | 781 | 755 | 756 | 774 | 6088 | 761
SZEZ 381 | 407 | 399 | 387 | 407 | 393 | 394 | 403 | 31,71 | 39

2. Harapan Usaha X2

1 4 4 4 4 16 6,40
2 1 1 1 1 4 1,60
3 5 5 5 5 20 8,00
4 5 5 4 5 19 7,60
5 5 3 4 3 15 6,00
6 3 3 3 4 13 5,20
7 S 5 5 5 20 8,00
8 4 4 4 4 16 6,40
9 4 4 4 4 16 6,40
10 5 5 5 5 20 8,00
11 4 4 4 4 16 6,40
12 4 4 4 4 16 6,40
13 4 4 4 4 16 6,40
14 4 3 4 4 15 6,00
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5,60
7,60
6,40
4,80
6,00
6,80
7,60
7,60
6,00
4,80
6,40
8,00
4,80
5,60
5,60
4,80
6,40
6,40
8,00
5,20
4,80
6,00
4,80
5,20
4,80
4,80
6,40
6,00
5,60
6,40

4,80
6,40
6,40
6,80
4,80
4,80

14
19
16
12
15
17
19
19
15
12
16
20
12
14
14
12
16
16
20
13
12
15
12
13
12
12
16
15
14
16

12
16
16
17
12
12

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44

45

46

47

48

49

50
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51 4 4 5 4 17 6,80
52 3 3 3 3 12 4,80
53 3 4 3 4 14 5,60
54 3 2 2 2 9 3,60
55 4 4 4 4 16 6,40
56 3 3 3 3 12 4,80
57 5 5 5 5 20 8,00
58 4 4 4 4 16 6,40
59 4 4 4 4 16 6,40
60 5 5 5 5 20 8,00
61 3 3 3 3 12 4,80
62 5 5 5 5 20 8,00
63 3 4 4 4 15 6,00
64 4 4 4 4 16 6,40
65 3 3 4 4 14 5,60
66 5 3 3 3 14 5,60
67 3 3 3 4 13 5,20
68 5 5 5 5 20 8,00
69 5 5 5 5 20 8,00
70 3 4 4 4 15 6,00
71 4 2 2 3 11 4,40
72 4 4 4 3 15 6,00
73 3 4 4 5 16 6,40
74 3 4 4 3 14 5,60
75 4 5 4 5 18 7,20
76 5 5 5 5 20 8,00
77 4 3 3 3 13 5,20
78 5 5 2 4 16 6,40
79 1 1 1 1 4 1,60
80 4 4 4 5 17 6,80
81 4 5 5 4 18 7,20
82 5 4 4 4 17 6,80
83 4 5 4 4 17 6,80
84 4 5 5 5 19 7,60
85 4 5 4 5 18 7,20
86 5 4 5 4 18 7,20
87 4 4 4 4 16 6,40

94



88 4 5 4 4 17 6,80
89 4 4 4 5 17 6,80

90 4 4 5 5 18 7,20

91 5 5 4 4 18 7,20

92 4 4 5 5 18 7,20
93 4 4 4 5 17 6,80
94 5 4 4 5 18 7,20
95 5 5 5 5 20 8,00
96 5 4 4 4 17 6,80
97 1 3 5 4 13 5,20
98 4 5 4 4 17 6,80
99 4 4 4 4 16 6,40
100 3 3 5 4 15 6,00
101 4 4 5 5 18 7,20
102 4 4 4 4 16 6,40
103 5 5 4 4 18 7,20
104 4 5 5 4 18 7,20
105 3 4 5 4 16 6,40
106 5 4 5 5 19 7,60
107 4 4 5 5 18 7,20
108 4 5 4 4 17 6,80
109 5 5 4 4 18 7,20
110 4 4 4 5 17 6,80
111 5 4 4 5 18 7,20
112 4 4 4 4 16 6,40
113 4 4 5 5 18 7,20
114 4 4 4 4 16 6,40
115 5 5 5 4 19 7,60
116 4 4 4 5 17 6,80
117 5 4 4 4 17 6,80
118 4 5 4 4 17 6,80
119 4 5 5 4 18 7,20
120 4 5 4 5 18 7,20
121 4 4 4 4 16 6,40
122 4 4 5 4 17 6,80
123 5 4 3 5 17 6,80
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18
18

18
18
18
19
18
17
17
17
18
18
18
18
17

15
17
14

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179

97



3. Pengaruh Sosial X3

Rata-Rata

3,38
4,00
4,50
2,50
3,63
2,38
2,75
3,00
4,00
4,00
4,00
2,88
3,25
2,88
3,75
4,38
3,50
3,00
4,25
4,00
3,50
4,88
3,63
3,75
3,00
4,75
3,00
3,50
3,25
3,00
3,88
4,00
3,00
2,88

Total

27
32
36
20
29

19
22
24
32

32
32
23
26
23
30
35
28

24
34
32
28
39
29
30
24
38
24
28
26
24
31

32
24
23

X3.1| X3.2| X3.3|X3.4| X3.5| X3.6| X3.7 | X3.8

No.

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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3,25
3,13
3,25
3,63
4,75
3,88
3,00
3,13
2,13
4,50
4,50
4,13
4,38
4,13
4,38
4,38
4,63
4,25
4,38

4,50
4,25
4,50
4,50
4,50
4,88
4,63
4,13
4,25
3,75
4,13
3,88
4,00
4,13
4,13
4,00
4,63

26

25
26

29
38
31

24
25

17
36

36

33
35
33
35

35
37

34
35

36
34
36
36
36
39
37
33
34
30
33
31

32

33
33
32

37

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103

104
105
106

100



4,13
4,13
4,00
4,25
4,38
4,25
4,50
4,75
4,63
4,63
4,50
4,25
4,63
4,63
4,75
4,13
4,63
4,38
4,25
4,38
4,25
4,63
4,13
4,50
4,63
4,63
4,38
4,38

4,13
4,50
4,25
4,50
4,38
4,50
4,50
4,38

33
33
32
34
35

34
36
38
37

37

36
34
37
37

38
33
37
35

34
35

34
37
33
36
37

37
35
35

33
36
34
36
35

36
36
35

107
108
109
110
111
112
113

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134

135
136
137
138
139
140
141
142
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olg|w|o|~|o|lo|lo|d|n|m|s|(w]ol~]|lo|lo|lo|dla|m|s|(w]|o|~|o|lo|lo|dla]|o|st|wv|o|~|o|o
S A A AR A A R el A e A sl e D A s D L s R R R A R A R A RN R R R e A k= N N N R T R S T S
—A|lA|A|A| A | A | A | A|A|A | A | A|A| A A | A | A| A | A | A | A|HA| A A | A|A|HA| A A | A | A | A A | A | A || A
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180 ( 4 4 4 5 5 4 4 2 32 4,00
181 3 3 5 4 3 4 4 4 30 3,75
182 4 4 4 5 5 2 4 4 32 4,00
183 | 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4,50
184 | 4 4 5 3 4 4 5 4 33 4,13
185 3 3 5 4 3 4 4 4 30 3,75
186 [ 5 3 2 4 5 4 4 4 31 3,88
187 5 4 5 5 4 5 4 4 36 4,50
188 | 5 4 4 5 4 4 4 5 35 4,38
189 | 4 3 4 5 3 5 4 4 32 4,00
190 [ 4 5 4 4 4 4 4 5 34 4,25
191 5 4 3 5 3 5 5 4 34 4,25
192 3 3 3 3 4 4 5 4 29 3,63
Total| 752 | 742 | 729 | 746 | 759 | 753 | 784 | 761 | 6026 753,25
SZIZ 3,92 1386 (380|389(395(392|4,08](39 [ 31,39 3,92

4. Kondisi yang Memfasilitasi X4

No. | X4.1| X4.2| Total [Rata-
Rata
1 4 4 8 4,00
2 1 1 2 1,00
3 5 5 10 5,00
4 4 4 8 4,00
5 3 3 6 3,00
6 4 3 7 3,50
7 5 5 10 5,00
8 4 4 8 4,00
9 4 4 8 4,00
10 5 5 10 5,00
11 4 4 8 4,00
12 2 4 6 3,00
13 4 4 8 4,00
14 4 4 8 4,00
15 4 4 8 4,00
16 4 4 8 4,00
17 5 4 9 4,50
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18] 3 | 3 6 3,00
19 4 | 4 8 4,00
20| 4| 4 8 4,00
21 4 | 4 8 4,00
2] 5| 5 10 5,00
23] 3 | 3 6 3,00
24 3 | 3 6 3,00
x| 4 | 4 8 4,00
26| 4 | 5 9 4,50
27| 3 | 3 6 3,00
28| 4 | 4 8 4,00
29| 3 | 4 7 3,50
30| 3 | 3 6 3,00
31| 4 | 4 8 4,00
2] 4| 4 8 4,00
33| 4 | 4 8 4,00
34| 4 | 4 8 4,00
35| 3 | 3 6 3,00
36| 4 | 4 8 4,00
37| 4 | 4 8 4,00
38| 4 | 3 7 3,50
39| 3 | 3 6 3,00
0] 3 | 3 6 3,00
a1 4 | 4 8 4,00
2] 4] s 9 4,50
3] 3 | 3 6 3,00
44 4 | 4 8 4,00
45 [ 3 | 3 6 3,00
46 | 4 | 4 8 4,00
47 | 4 | 4 8 4,00
48 |5 |5 10 5,00
49 |3 |3 6 3,00
50 | 4 | 4 8 4,00
51 [ 3 [ 3 6 3,00
52 | 3 |3 6 3,00
53 [ 3 [ 3 6 3,00
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54 | 4 | 3 7 3,50
55 | 3 | 3 6 3,00
56 | 3 | 3 6 3,00
57 | 4 | 4 8 4,00
58 | 4 | 4 8 4,00
59 | 4 | 4 8 4,00
60 | 5 | 5 10 5,00
61 | 3 | 3 6 3,00
62 | 5 | 5 10 5,00
63 | 3 | 3 6 3,00
64 | 4 | 4 8 4,00
65 | 4 | 5 9 4,50
6 | 4 | 4 8 4,00
67 | 3 | 4 7 3,50
68 | 5 | 5 10 5,00
69 | 5 |5 10 5,00
70 | 3| 4 7 3,50
71 | 3 | 3 6 3,00
72 | 4 | 4 8 4,00
73 | 3 [ 4 7 3,50
74 | 3 | 3 6 3,00
75 | 4 |5 9 4,50
76 | 3 | 4 7 3,50
77 | 3 | 3 6 3,00
78 | 4 | 4 8 4,00
79 | 4 | 3 7 3,50
80 | 4 | 4 8 4,00
8l | 5 | 3 8 4,00
82 | 4 [ 5 9 4,50
83 | 4 | 4 8 4,00
84 | 5 |5 10 5,00
85 | 5 | 5 10 5,00
86 | 4 | 5 9 4,50
87 | 4 | 4 8 4,00
88 | 5 | 4 9 4,50
89 | 4 | 4 8 4,00
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90 4 5 9 4,50
91 4 4 8 4,00
92 5 5 10 5,00
93 5 4 9 4,50
94 4 4 8 4,00
95 5 4 9 4,50
96 4 4 8 4,00
97 4 4 8 4,00
98 4 5 9 4,50
99 5 4 9 4,50
100 4 5 9 4,50
101 5 5 10 5,00
102 5 4 9 4,50
103 5 5 10 5,00
104 4 4 8 4,00
105 4 4 8 4,00
106 4 4 8 4,00
107 4 4 8 4,00
108 4 2 6 3,00
109 5 4 9 4,50
110 4 5 9 4,50
111 5 5 10 5,00
112 4 5 9 4,50
113 4 4 8 4,00
114 5 4 9 4,50
115 4 5 9 4,50
116 5 4 9 4,50
117 4 5 < 4,50
118 4 4 8 4,00
119 4 5 9 4,50
120 4 4 8 4,00
121 5 4 < 4,50
122 4 5 < 4,50
123 4 4 8 4,00
124 5 4 9 4,50
125 5 4 9 4,50
126 4 4 8 4,00
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127 | 5 | 4 9 4,50
128 | 4 | 4 8 4,00
129 | 5 | 5 10 5,00
130 | 5 | 5 10 5,00
131 | 4 | 5 9 4,50
132 | 5 | 5 10 5,00
133 | 4 | 4 8 4,00
134 | 5 | 4 9 4,50
135 | 4 | 4 8 4,00
136 | 5 | 5 10 5,00
137 | 5 | 4 9 4,50
138 | 4 | 5 9 4,50
139 | 5 | 4 9 4,50
140 | 4 | 5 9 4,50
141 | 5 | 4 9 4,50
142 | 5 | 4 9 4,50
143 | 5 | 4 9 4,50
144 | 4 | 4 8 4,00
145 | 5 | 5 10 5,00
146 | 5 | 4 9 4,50
147 | 5 | 4 9 4,50
148 | 5 | 5 10 5,00
149 | 5 | 4 9 4,50
150 | 5 | 4 9 4,50
151 | 4 | 4 8 4,00
152 | 5 | 4 9 4,50
153 | 5 | 4 9 4,50
154 | 5 | 3 8 4,00
155 | 3 | 4 7 3,50
156 | 5 | 4 9 4,50
157 | 5 | 4 9 4,50
158 | 5 | 4 9 4,50
159 | 2 | 2 4 2,00
160 | 5 | 5 10 5,00
161 | 4 | 4 8 4,00
162 | 2 | 2 4 2,00
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63| 5 | 4 9 4,50
164 | 4 | 4 8 4,00
165 | 4 | 5 9 4,50
166 | 5 | 5 10 5,00
167 | 4 | 3 7 3,50
168 | 4 | 4 8 4,00
169 | 5 | 4 9 4,50
170 | 4 | 5 9 4,50
171 | 4 | 5 9 4,50
172 | 3 | 5 8 4,00
173 | 5 | 5 10 5,00
174 | 5 | 5 10 5,00
175 | 4 | 5 9 4,50
176 | 2 | 4 6 3,00
177 | 5 | 3 8 4,00
178 | 4 | 5 9 4,50
179 | 5 | 5 10 5,00
180 1 | 5 6 3,00
81| 4 | 4 8 4,00
82| 5 | 4 9 4,50
83| 5 | 5 10 5,00
84| 4 | 4 8 4,00
185| 4 | 4 8 4,00
86| 5 | 5 10 5,00
187| 5 | 4 9 4,50
88| 4 | 5 9 4,50
89| 5 | 5 10 5,00
10| 4 | 5 9 4,50
91| 5 | 4 9 4,50
02| 4 | 5 9 4,50
Total| 790 | 786 | 1576 | 788
S::: 411|409 821 | 410

5. Minat Menggunakan Y
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12
12
12

12
12
10
12

12
12
13

12

12
12

15
12
12
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15
10
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12
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12
14
13
10

14
12
14
15
14
14
13
12
14

12
14

14
14
11
10
12
13
13
14
14
12
14
11
13
10
13
13
12

13
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Pilot Test

1. Harapan Kinerja

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltemn

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
%11 25,70 29,045 747 410
¥1.2 25,43 29 564 T46 910
1.3 2563 30,516 705 13
1.4 26,03 29 551 715 12
X1.5 25,60 29,628 8149 04
¥1.6 25,80 30,166 711 912
X7 2583 29523 712 12
1.8 2577 29 357 735 10

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
821 8
2. Harapan Usaha
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if YWariance if [tem-Total Alpha if ltemn

[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
X2 11,67 6,368 858 404
X212 11,73 6,409 8567 808
X213 11,73 6,478 838 16
X2.4 11,67 6,851 a824 920

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M of tems

934 4
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3. Pengaruh Sosial

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltemn

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
X3 24,480 21,817 63 785
¥3.2 24,80 20,303 601 787
X33 25,00 18,7549 760 J63
X34 24 83 19,247 705 J70
X35 2473 19,030 846 753
X3.6 24,93 21,237 427 815
X3T 24 43 23,978 ,200 B4
¥38 2470 23,941 254 830

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
878 B
4. Kondisi yang Memfasilitasi
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if [term-Total Alpha if ltemn

[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
41 3,83 695 822
X472 377 206 g22

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M oof tems

a01

2
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5. Minat Menggunakan

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltem-Total Alpha if ltem
[term Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
1.1 743 2 806 889 G814
1.2 7.A7 2737 G248 JBa0
1.3 7,53 2,947 B34 JG58
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
a7 3
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Lampiran 4. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
A1 1296 1 5 3.84 821
X2 648 1 5 403 BG4
X3 872 1 5 3.86 .86
4 324 1 5 4.06 TE5
i 486 1 5 4.05 781
Valid M (listwise) 324
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1. Harapan Kinerja

Item-Total Statistics

Corrected Cronhach's
Scale Mean if Scale Variance ltem-Tuotal Alpha if ltem
[term Delated if tem Deleted Caorrelation Deleted
X1 27.68 25,722 T16 891
1.2 27.42 26.382 643 .8a7
H1.3 27.50 25.543 686 853
1.4 27 .66 24.809 664 .85
H1.5 27.449 25.084 693 852
H1.6 27.61 24.276 756 .BB6
X1.7 27.60 24.267 T26 889
1.8 27.54 24,983 691 883
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of ltems
804 8
2. Harapan Usaha
Item-Total Statistics
Corrected Cronhach's
Scale Mean if Scale Variance ltem-Total Alpha if ltem
[term Delatad if tem Deleted Caorrelation Deleted
X2 12.11 5.282 681 865
¥22 1212 4,949 7498 818
X23 12.14 5112 J20 .850
H2.4 12.04 5187 750 838

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

ara 4
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3. Pengaruh Sosial

Item-Total Statistics

Corrected Cronhach's
Scale Mean if Scale Variance ltem-Tuotal Alpha if ltem
[term Delated if tem Deleted Caorrelation Deleted
X3 18.31 13.7585 705 885
X3.2 19.28 13.310 J20 883
H33 19.38 12.859 745 879
X34 18.29 13.089 780 874
H3hE 19.20 13.492 743 880
H3E6 18.27 13.652 BT .80

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

800 6

4. Kondisi yang Memfasilitasi

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance ltem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
®4.1 402 A52 624
®4.2 4048 E18 624

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

T68 2

5. Minat Menggunakan

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  ScaleVariance ltem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted if tem Deleted Carrelation Deleted
1.1 a.04 2.265 GE6 856
¥1.2 8145 1.933 A7 Y87
1.3 g3.11 1.963 q73 .¥85
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

866 3
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardize

d Residual

I 162
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.44663055

Most Extreme Differences Absolute 067
Fositive 055

Megative -.0&7

Test Statistic 057
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 230
999% Confidence Interval  Lower Bound 219

Llpper Bound 240

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000,

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 2510 762 3.293 001
TOTALX 058 033 158 1.777 078 .389 2.571
TOTALX2 183 080 261 3.037 003 A7 2.389
TOTALX3 054 036 12 1.486 139 543 1.843
TOTALX4 447 133 296 3.350 001 394 2536

a. Dependent Variable: TOTALY
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Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 2.510 TE2 3.293 001
TOTALK1 .058 033 158 1777 078
TOTALX2 183 060 261 3.037 003
TOTALX3 054 036 12 1.486 139
TOTALX4 447 133 286 3.350 001

a. DependentVariable: TOTALY
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Lampiran 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summzm\eJ
Adjusted R Std. Error of the

Madel R R Square Square Estimate
1 TJ19® A17 A04 1.465
a. Predictors: (Constant), TOTAL<4, TOTALL3, TOTALXZ,
TOTALX1

h. DependentVariable: TOTALY
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